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I. PENI}AHULUAN

I.l. Latar Belakang

Dengan sen:akin berkembangnya iliriu pengefaliuan dan teknologi,

terutasra di ei:a globalisesi rlan pctsaingan dunia kerjn ya;rg sangat ketrit saat iui"

maka tl:ahasiswa ltatus rnartpu menyesuaikar: diri t*rJr*dap iingkur:gan yang akiur

dii"radapinya rlengan cara rnerrttrckaii diri drngan pendirlikan. Ilsn itJikan rlnpai

ditempuh melalui bangku perkuliahan dengan fujuan rintuk rnempelolelr

pengetahuan berupa teori-teori yang dapat dipelajari oleh rnalrasiswa. Sebagai

calon sumber daya manusia yang diper-siapkan pada masa rnentlatang. mahasiswa

harus memilki kernampuan dan konrpetensi yang sesuai dengan bidang yang

ditekuninya. Hal dernikian dintaksudkan agar mahasisrva nantinya dapat bersaing

di dunia kerja dan lltafilpu bersaing dengan dur.ria yang semakin global.

Pengetahuan yang diperoleh mahasiswa selama proses penrbelajaran di bangku

kuliah belum cukup untuk memenuhi syarat menjadi sumher daya manusia yang

berkortrpetel dan kompetitif. Belum lagi bari3;aknya lulusan tiari ber-bagai

universitas, baik clalam maupun luar negeri setiap tahunnva membuat dutia ker-ja

semakirr padat de*gan persaingan yang seiliakin ketat.

llengan begitu. unruk memasuki dunia kerja yang sargat konrpetirif

sekarang ini, mahasiswa dituntut tidak hanya mempunyai kecerdasan intelektual

yang didapat dari karnpus semata, akan tetapi mahasiswa juga hams mempunyai

kemanrpualt dasar. Tiga pokok kemampuan dasar yang irarus dirniliki rnalrasirwa

untuk dapat bersaing dengan yang lain adalah Knoytletlge, Skill, dan Attitude"

Kno*'ledge yaitu pengetal:uan yang luas agar dalam kehidupan sehari-hari tidak

mudah dibodohi dan dibelokkan sehingga tidak akan menimbulkan ker-ugian baik
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nrateril maupun spiritlal dalanr eiiri sendiri. Skilt yaitu keterzunpilan atau keahliau

klrusus sehingga rxempunyai nilai lehih dibandingkan dengan yarg lain. "4ttitwde

yaitu sikap atau kenrampuan rurtrii< berinteraksi tlengan orang lain sehigga dapat

diteladani sekaligus disecani. Dari ketiga hai tersebut. tidak sernuanya dapat

diperoleh dari bangku perkuliahan, maka Praktek Kerja Lapangan rliharapkan

dapat nrenjadi salah satu sar?na untuk memperoleh tanrbahan Krnwledge, .9t 1/

dan Attitude yang lebih kornprehensit, seliingga terbentuk sumber daya manusia

yang berkualitas, teratnpil, prot'esional, dan berwawasan luas. Dengan pendekatan

secara langsung sesuai dengan bidang kea]riiannya serta ikui berperan akif dalarn

dunia kerja yang sesunggullnya, maka Praktek Keqia Lapangan diharapkan dapat

meulberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk rrengaplikasikan ilrnun_va baik

teari ttlaupun praktek yang telah diperoleh saat kuiiah rnaupun daiam praktek

nyata di lapangan. Di sarnping itu Praktek Kerja Lapangan rnempakan salah satri

kegiatan akademik yang wajib diikuti oleh seluruh rnahasiswa Fakultas Pertanian

tlniversitas h{edan ;{rea sebagai syai"at untuk menyelesaikan sfudi.

Berdaszu-kan hal di atas. maka L-rerlu dilakuF-alnya Praktek Kerja Lapangan

bagi nralrasisrva sebagai salah satu upaya untuk rrreningkatkan pengetahuan dan

\Yawasail keihnuarr nrafiasiswa agar tlapat meniiliki kon:petensi yang handal

sehingga dapat bersaing di dunia kerja yang semakin ketat.

1.2 Ruang Lingkup Praktek Kerja l.apangan

Ruang lingkup kegiatair yzr.ng dipeiajari selarna melakukan Prakek Ker"ia

Lapangan di Balai Penelitian Sungei Putih yaitu Pernbibitan Tanaman Karet,

Pemeliharaan Tanaman Karet Belum Menghasilkan, Pei:reliharaan Tanaman

Karet Menghasilkan, dan juga Pengolahan Hasii Froduksi Tanaman Karci.

Z
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K.egiatau Pr:aktek Ke{a Lapangan ini berlangsuug selama i0 hari

tanggal .[0 Agustus 20?0 sanrpai 1? Septmnber 203U"

1.3 Tujuan Pruktek Kerj* Lapangan

t. sel-ragai salah satu syarat aliademik dalam lnenyelsaikan

irrogranr S- L

rnulai elari

petrdidikan

]. Untuk menarnbah pengeta.lruan dan wawasan keihiuan tragi n:ahasisrva

secara langsung ke dunia kerja.

Untuk mengaplikasikan keterampilan dan keahlian secara khusus sesuai

dengan bidang ilnru yang dipelajari secara langsung di dunia kerja.

Mampu melakukan perbandingan anrara ihnu yang diperoleh di

perkuliahan secara reori dangan ilmu yang dipernlelr selanra praktek keria

lapangan.

5' Sebagai sarana rurtuk tnembentuk sikap atau rnental rnahasiswa agar

malnpu dan berani menghadapi tantangan dunia kerja ymg sarat dengan

persaingan.

1.4 Manfaat Praktek Kerja Lapangan

1- Dapat mengaplikasikan keterampilan dan keahlian secara khusus sesuai

dengan tiidang ilmu yang dipelajari sscara lar:gsung di dunia ker-ia.

Dapat nrelakukan per:bandingan antara ilmu vang diperoleh di perkuliahan

secara teori dangan ilmu yang diperoleh selama praktek kerja laparrgan.

Dapat membeniuk sikap atau mental maha.siswa agar mampu dan l.:era1i

menghadapi tantangan dunia kerja yang sarat dengan persaingan.

Dapat menambah pengetahuan dan warvasan keilmuan bagi mahasisrva

sesara langsun_e ke dLuria kerja.

3.

4.

2.

-1.

4.

3
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II. SEJARAH PERUSAI{AAN PERKEBUNAN INDONESIA

2.I Sc.iamh Perusahran Perkctrunan di Indonesiu

F*tenih*ngan subsektor pelkebuural lridonesiil tidak bisa ililepaska6

dengan sejarah kolonialisine atau penjajahan oleh Bangsa Belanda. Keber-hasilan

Belanda menjajah Indonesia selama i,5 abad unfirk membangun negerinya

menunjukkan pentingn-va peran Ilindia Beianda (Indonesia) dengan perekono6rian

berbasis perkebunan. Jejak peninggalan perkebunan Belanr1a rnasih dapat dilifiat

sampai saat ini baik berupa fisik usaha per'tr<ebrinan yang telah dinasionalisasi.

bangutran, teknologi, Inaupun sistem manajemen kalanial. Sejarah akan dapat

berulang sehingga untuk membangun perkebunan yang maju dan memberi

manfaat mnka sejarah harus dipelajari. Perkebunan Ilrdonesia perna} berjaya di

n:asa kolonial, natnun sampai saat ini belunr da;rat diraih kembali. Sisiern

perkebunan kolonial hanyak mengandung kenangan buruk, tetapi juga rnerniliki

kebaikan setidaknya sebagai refle,ksi agar kejadian itu tidak terulang kembali.

2.1.1 Perkebunan pada Zaman YOC

Kedatangan bangsa Barat seperti portugis, Inggris, dan Belanda ke

Indonesia berrnula dari usaha perdagangan rempah-rerrpah yang dibutuhkan.

Perriagangan retripah-rempah yafig mengunturrgkan tersebut menggndarrg

kehadiran kekuatan asing di Nusantara" Pada masa prakolcnial. rempah dihasilkan

dari kebun yang merupakan bagian dari sistem pertanian tradisional. Sistem kebun

tradisional lebih sebagai budidaya tarnbahan dari kegiatar: pertanian subsistenr

terutama tanaman pangan dan hortikulfura. Sistem kebun t'adisional bercirikan

irengelolaan sederhana aleh keluarga petani, pola tanarn calrpuran, struktur

vegetasi tanamaR seperti hutan. Sistem perkelrunan seper-ti yane ada saat ini

4
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diperkenalkatt dan dikernbangkzur oieh korporasi asing dan oleh pemerintah

kolonial- Sistem perkebunan ini merupakan sistem perlanian komersial yang pada

arval pengembangannya bercorak kolonial dan kapitalistik. Sistern perketrunan

tnemperkenalkan berbagai pembaruan dalam sistenr perekononrian agrzgis yang

membawa danrpak peruhaltan penting kehidupan masyarakat tanah jajalran.

Sistem perkebunan bercirikan benmk usaha peftanian berskaia besar <ian

kompleks yang padat modal, mengusahakan areal lahan yang [uas, organisasi

kerja yang besar, pembagian ke4'a rinci, struktur hubungan kerja yang rapi,

nienggunakan tenaga kerja upahan, menggunakan teknologi modern, arJanya

spesialisasi dan sistent administrasi-birokrasi. dan mengusahakan tana:ran

komersial yang ditujukan sebagai kon'roditas ekspor. Kehadiran Bangsa Belanda

di Incionesia riimulai dengan perli:enftrkan Gabungan Perssroan Dagang Ilindia

Timur atau Vereenigde Oost Indische Cornpagnie {VOC) pada tahun 1602. Sistern

eksploita-si komoditas perdag;urgan dilakukan rlengan sistem leveransi rvajib dan

sistefi kontingetrsi. Pada sisterr leveransi rvajib, pemimpin daerah nrenyerairkag

konroditas dan VOC membeli dengan hzu"ga tertentu. Pada sistem kontingensi.

pemimpin diwajibkan menyerahkaa konroditas dalam jumlah yang clitetapkap.

dzur YOC akan n:enrberi sedikit pembayaran atau tidak sama sekaii. Selain iru

VOC menrbangun petkebunan untuk kornoclitas baru seperti kopi dan tebu yang

dianggap merniliki prospek cerah. I)engan cara paksa pendueluk dir,vajibkan untuk

rnelakukan pekerjaan rodi urt-rrk pemb-r-Lkaan lahan, penaJramar-r, pepeliharaan,

pernanenan, dan pengangkutan kopi dari kebun ke tempat penampungan unfuk

kernudian diserahkan kepada VOC.
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2.1.2 Perkebunan pada Zaman Hindia Belanda

Setelah sistem sew'a tanah ya.ng telah dilaksanakan hampir selama 20

iahun dianggap gagal meningkaikan per-ekan*mian pemerir:tah kalonial dan

didorong oleh keadaan keuangan Negeri Belanda yang tengah kesulitan dalarn

pengenlbalian hutang maka Gubernur Jenderal Johannes van den Boscir pada

tahun 183$ nlencetuskan sistern tanam paksa. Dalam sistem ini petani r1ipaksa

menanafil komoditas yang diminta pemerintah di tanah merska sendiri. Komo<litas

yailg teffilasuk program tarram paksa adalah kopi" tembakar:, tei:u, teh, lada, , kalu

manis. dan kina. Selain ntenrbawa kesengsaraan bagi petani, sistenr tanam paksa

menriliki dampak positif terhadap perkernbangan perkebunan di Indonesia.

Dalnpak tersebut antara lain: {l) Perluasan perkebunan rakyat pada komotlitas

tanaln paksa seperti kopi, teh, kayu manis, dan lada yang ditanant di lahan hak

milik rakyat. (2) Peningkatan produksi dan ekspor perkebunan, bahkan Inclonesia

berhasil menjadi ttegara procluseu utama beber:apa komoditas perkebunan seperti

kopi, tenrbakau, tebu, dan Jada yang diekspar ke pasar Eropa. i3) petani

menguasai teknologi budidaya tanaman baru. (4) Rakyat mengenal sistem

perkebunan komersial. Atas desakan politik, sebagai ganti sistem perekonomian

tanaman paksa pemerintah beralih kepada sistenr perekonomian liberal tlengan

cara memberi i<eleluasaan kepatia pihak swasta dan pemilik rnotlal untuk berbisnis

di fndonesia. Pacia masa perkebunan sistem liberal ini rtrulai berkembang 3 bentuk

per"kebunan vaitu: (1) perkebunan rakyat irnitik priburni), ariara ]ain rjari

perluasau kebun tananr paksa, (2) perkebunan milik pemerintah l{india Belanda,

rnisalnya perkebunan tauaill paksa di lahan di:nrein pernerintah, (3) perkebunari

su,'asta r:on-pribumi. baik pel'orailgaR rnauplln perusahaan berdasarkan t{GU.

6
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2.1.3 Masyarakat Perkebunan Kolonial

Perkembangan perkebunan di lndonesia tidak dapat dipisahkan dengan

kolonialisme dan kapitalisrne. Kolurialisrne nieiahirkan sisteti kolonial, siaiasi

kolonial. dan hubungan kolonial yang diterapkan di perkebunan. Kapitalisme

mendorong pet*erlbangan perkebunan besar di Indonesia yang berkclabr:rasi

dengan Perrsrifitah Kolonial dalarn nrengekspoitasi surnberr3aya lahan rjan rakyat

untuk sebesar-besarnya keuntungan pernilik kapital- Dalarn sistelr sepefii inilal1

berkembang kultur masyarakat perkebunan bercorak kolonial yaitu didasarkan

pada prinsip kolonial. Ciri pokok hubungan kol*nial berpangkal parJa prinsip

dominasi, ekspoitasi, diskriminasi, dan clependensi. Perkebunan dibangun dengan

nretnbuka hutan yang letaknya jaulr rlari penriuduk. Bahkex tenagri keija harqs

didatangkan darj luar daerah, umrumnyii rJari Pulau Jawa rnernbentuk kornunitas

yang berbeda baik bahasa maupun adat istiadat dari rnasyarakat sekitar. produk

yang dihasilkan perketrunan mungkin juga herberia dengan yang rlihasiikan

penrlutiuk, yititu rnetrghasiikar produk yang berarientasi untuk pasar ekspcr.

Pemukiman perkebunan berada jauh dad pusat kota tlan peradaban asli. Keadaan

ini rnenjaclikan masyarakat perkebunan seperti terpisah rlengan lingkungalnya.

Konrunitas perkebunan koloniai benar-berar merupakan tiaerah batas yalig

terpisah dali konrunitas sekitar. Komunitas tersehut terisolasi sehingga mudah

timbul krisis, baik pada tingkat pribadi maupun kolektif. Pada ringkat tertentu

krisis akan meninibulkan konflik dan kekerasarr. Stmkfur sosial nrasyarakat

perkebuuan dirpat dibagi menjadi dua yaitu laprisan atas yang terdiri tlari Bangsa

Err:pa dan lapisan bawah yang b*r:isi ma.ry;rakat pdtrun:i yang unurnnya bek*ija

sehagai birmh. Pada lapisan punrak terdapat se{irang administrateur yaitu
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pelnimpin mauajemen perkebunan yang diba:rtu oleh para asisten kebun dan

pengawas. Pada lapisan bawah, para buruh dikelompokkan dalam regu-regu yang

masing-tnasing dialvasi oleh se.lrang mandar. Para pengau.as dan manrJor adatali

orang pribumi. Dalam hirar{<i kekuasaan perkebunan, para pengaw,as dan rnandor

tnerupakan perantara yang mewakili manajenlen dan kelompok buruh- Pjhak

nlanajemen beltepentingan agar para psngawas dan mandor patuh dan berpihak

pada atasan sehingga penga\4.'asan dan instruksi pekerjaan berjalan efektit.

Sebaliknya apabila pengawas dan nrandor lebih condong rnenlbela para buruh

tnaka pengawasan tidak ef-ekiif, Iebiir dari itu gerakan bunrh tidak dapat tlikontrrii

manajemen. Pola hubungan koloial bersilat diskriminatif dan rasial yzmg ter-jadi

pada setr:ua lini seperti stnrktur gaji, layanan sosial, dan pernukiman. Sebagai

lapisan aias. kelorrrpok Eropa ntentanriang r-endah kaurn pribruni yang jararg

terl'adi kontal< sosial. Kontak hanl,a terbatas pada hubungan kerja intlustrial.

Perkebunan menegakkan pdnsip irdustlialis krrlorrial. Tunlutan prgduktivitas {an

pencapaian target perusairaan dicapai dengan rnenegakkan kekuasaan otokratir

dan otoriter agar para pekerja clisiplin dan produktif. Situasi kontradiksi, alienasi.

dan adanl.a konflik kepentingan acap kali berujung pada bentrok fisik.

2-1.4 Perkembangan Perke,bunan pada ilrasa Awar Kemerdekaan

Ketika lnasa revolusi, kondisi perkebunan tidak dapat dipulihkan.

Peruhahan pemerintahan d:iri kolonial menjadi pemerintah Inrionesia berclampak

pada pengaiihan aset-aset da:r kebijakan manajerrren di sektor perkebunan.

Perkebunan besar milik pemerintah Belanda diarnbil alih berdasarkan ketentuan

Konl'erensi Meja Bundar tahun 1949. Perjanjian tersebut berisikan penyerahan

kekuasaan kepada Pemerintah Indonesia Serikat temrasuk pengambil aliharr
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hutang Pemeritah Hindia Belanda oleh Pemerintah hrdonesia. Sebagai pengelola

perkebunan dibentuk Pusat Perkebunan Negara (ppN) berdasarkal pp No 4

Talrun 1946 tentang pembentukarr Pusat Perkebunan Negara. Peiusahaan

perkebunam vang terdiri darj nasionalisasi perkebunan besar milik pemerintah

Hindia Belanda ini dikerral sebagai Pusat Perkebunan Negara Lama 1PPN Lama)"

i)aiam rangka perjuangan irembebasar lrian Barat, perkebunan besar nrilik swesta

Belanda dan Eropa diambil alih sejal 10 Desember I95? berdasar:kan keputusan

Penguasa Perang Pusat tanggal 9 Desenrber 195? No. 1063/ p.N{"T.15? dal

peraturan pelaksanaan Msnteri Pefianian tertanggal l{} Dese:nber i?5? }io.

229Nml5'7, perkebunan-perkebunan milik Belanda yang banyaknya 542 buah

diambil alih dan dikuasai oleh Pemerintah. Penguasaan ditugaskan kepada sebuah

badan khusus Perusaitaan Perkebunan Negara Baru (FPN Bazu). Fada tahun i ?613

diadakan penggabungan antara Perusahaan Perkebunan dalam lingkup PpN lasra

dengal PPN baru menjadi suafu Lembaga Badan pinrpinan umum urusarl

Perusarhaan Perkebunan Negara disingkat BF{-.r'-FPtr- yailg trerkedudukan di

Jakarta, Adanya SK Menteri Peranian No 229lUM 157 tanggal 10 Desenrber 1957

dianggap sebagai awal pembangunan perkebunan Indonesia di zafita{t

kerrrerdekaan. Berdasar:kan SK tersebut dibentuk Perusahaan Perkebunan Negara

[3arl (PFl{ Baru} yang texliri dari per*ebunan tresar rnilik swasta Belarrda. Seeara

de jure, selurrth nasionalisasi tersehut trerdasarkan tJll No 86 'f;ll'iun Ig58 tettang

rlasionalisasi pen:sahaan-per"usahaaur nrilik Belanda yang herada ilalam wilayah ltl

yang ditindaklanjuti dengan Peraturan Pernerintah lrtro 4 Tahun 1959 tentang

perusahaan pertzurian/perkebunan ten:bakau milik belanda yang dikenakan

nasionalisasi dan l{o l9 Tahun i959 teniang perusahaan pertaniai-r/perkebunan
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milik Belanda yan& dikeuakan rasionali.sasi. I-Jndangundaug clan Peraturan

Peinerintah ini berlaku snrut seiak ianggal 3 Desenrbrr IQJ7.

?.1.5 Ferkebunrn l{egara Masa Orde B*ru dan Reformasi

Pada awal nrasa (Jrde Baru dengan dalih kekuasaan manajeuren tidak

boleh berada di BPU-BPU Fusat- dan nranaienr*n harus di daeral'r-daeralr

pruduksi, serta bwdasat.kan Feraturan Pemerintah lrlot4 tahun lg68 tentang

pendirian Pemsahaan Negara Petkebunan. m*kn HptJ PPN yang ssmuln 88 ugit

produl,isi/PPN tersebut dibubarkan. kernudian l(8 unit PPN direorganisasi. meliatfi

?S Penrsahaan Negara Per*etrurtan (FNP;, urasing-mnsing bertlir.i sentliri. nrenjacli

Perusahaan Negara Perkebunan (PNP) I sampai dengan PNP XXVIII. Setahun

PNP berdir:i, sudah disahkan Undang-undang No 9 Tahun I969 tentang beniuk-

bentuk usaha negara yaflg ilrengamanatkat bahu'a bentuk perusahaan fiegara

hanya ada tiga yaitu Perusahaan Jawatan fERJAN). perusahaan Urnum

{PERUM), dau Petusahaan Perseroan (PERSERO). Detgan demikian tersirat

bairwa PNF akarr berubah nrenjadi IlElrSERo. Sebagai penjabaran undang-

undang tersebr"rt. disahkan Peraturan Pemerintah No 12 Tahun 1969 tentarig

perusahaan perseroan yang menyatakan bahwa negara hanya dapat melakgkan

penyertaan modal dalanr suatu persei"oan terbatas. iv{enteri Keuangan dirunjuk

untuk mewakili negara selaku pemegang saharn dari setiap penyertaan nrodal

negal?, nafilun Menteri Keuangan dapat menyerahkan kekuasaan untuh mewakili

negal'a kepada metrteri yang bidangnya sesuai dengan tujuan dan lapangan usaha

ITERSERO tersebut. Pengalilran bentuk PhlF rn*njadi PERSERO dilakrikan seeal&

b*rtalrap dau ntelalui ploses kelayakan. Padn talrut tq?i nda I: PNP yang sntelah

tnelalui penelitian tlan penilaian, telah ruentenuhi hetentuan-keteRtuan rintuk
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dialihkan bentuknya menjadi perusahaan perseroan yaitu antara lain PNP III -

PI.IP VU. Apatrila pemerintah menilai kurang layak untuk berdiri sendiri atau

untuk lebih meningkatkan elisiensi maka dilakukzur penggabungan PNP. PIiiP

vang paling terakhir beralih rnenjadi PTP adalah PNP XfX yang berubah nrenjadi

PTP xlx berdasarkan PP No 13 Talrun lgq0. sementara ifir pTp ,KxxI

merupakan PTP baru yang berusal dari FC Cinta N'fanis di Sumatera Selatan dan

PG Bunga Mayang yang dibansun dan dikelola oleh Pl'P XXI-XXII Jarva Tinrur,

berdir:i sendiri berdasarkan PP No 15 Tahun 1989. Perseloan Terbatas Perkebunan

merupakan BLifulN dan berada di bawair pengawasan Ksmenterian BUMN.

Dasar-dasar Produksi Perkebunan Pengawasan terlradap kinerja PTP terus

dilaklkan oleh Kernentedan BUMN. Dengan meurperhatikan aspek kewilay*lran

dan efisiensi rnanajenren, Ir:aka sejak tahun I996 terjadi lagi perornbakarr besar

struktur PTP seluruh Indonesia dan berganti nama menjadi PT Perkebunan

Nusantara (PTPN). Dari 3l I'}TP digabung dan disertai penyertauur modal berasal

tlari proyek perkebunan baru yang dikelola oleh PTP tefientu sehingga rreljadi

struktur manajemen yang lebih ramping yaitu hanya 14 pTpN. prpN I sampai

PTPN VII berada di Sumatera. PTPN VIII sarnpai PTPN XII beratla di Jalva,

sedangkan Kaliniantan baru ada satu PTPN, dan di Sularnesi Selatan bam ada satu

PTPI\. Selain PT' Perkebunan Nusantara, terdapat BUI\.IN perkebunan yang lain

vaitu PT Rafawali Nusantara lndonesia (PT RNf). BttrMN ini berasal dari

petusahaan perdagangan hasil bumi Oei Tiong [:{arr Concern di Semarang. Fada

tahnn 196l diambil alih oleh pemerintah. l'ahun 1964, perusahaan itu beru6ali

llallla menjadi PT Pusat Perketrbangan Ekonomi l{asional Rajau'alj Nusantara

Indoriesia (RNI)" RNI bergerak di tiga bidang usaha, yaitu agroindustri, fanlasi
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dan alat kesehatan, ser-ta petdagangan dan distribusi. Dalam bidang agro-indnsrri,

RNI memiliki 10 pabrik gpla di Jawa Barar, Yogyakarra dan Jawa Timur.

perkebunan sawii dan perkebruran teir serta beberapa pabrik pengolalian produk

hulu dan samping berbasis tebu.

2.1"6 Perkebunan Negara pada Masa Depan

Kinerja Buh,fhf perketrunan dir-asakan niasih perlu tems diperbaiki. Sejak

tahun 20A6, pemerintah berencana membentuk holding BUMN Perkebunan. Jika

holding BUMN Perkebunan terbentuk dan seluruh BUII{N perkebunan, rnulai dari

PT Ferkebunan l\i'usantara (PTF'iii I iringga prFN xft.', sefia pr Rajawaii

Nttsantara lndonesia {RNI) bersatu. rnaha secara latran, BUMN perkebunrin Rl

akan nier{adi BLIMN perkebunar ter'l:esa.l di dunia, nrengalahkan perusahaan

per-lrebuuan raksass dunia milik Malaysia. .linre l)ar'b-v-. I'lingga seilrester pefliur];l

2417, total lahan l5 BUMN perkebunan mencapai 1,47 juta hektare dengan torai

aset rnencapai Rp 48,2 tr:iliun. Areal tersebut merupakan lahan kelapa sawit, kare{,

kakao, teh, kopi. dan tebu. BUfu{r'r" Per}iebuil.ur rnencatatkan latra bersih sebesar

Rp 1.714 triliun pada semester pertama20ll atau setara Rp 1.2 Juta per hektar.

Jika dibandingkan dengan sr.vasta. I.aba BUI\{N perkebunan ini masih jauh

tertinggal. Yang nrelatarbelakangi program holding Bufufl{ Perkabunan adaiah

adanya persaingau baik nasional maupun global daiam komoditi perkebunan

t'erimplikasi pada perlunya peningkatan daya saing BUMN Pertebunan. Kantlisi

lingkungan usaha Buh.'fl'{ Perkebruran saat i:.ri be}urn mendukgng untu-lr

rnenghadapi persaingan tersebut yaitu: (1) BUMN Perkebunan terikat dengan

aturan-aturan birokrasi kotporasi dan birokrasi pemerintah lokal serta belun't

independen terhadap kelompok intercs, i2) struk-tur organisasi BUh,fN Perketnnan
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saat ini belum efektif untuk meningkatkan 1:rotitabilitas dan akselerasi

peitumbuhan usaha, (3) peningkatan efisiensi, efektivitas, dan kinerja belurn

optimal, i:l) krlmposisi tanaman dan produktivitas niasih periu diperbaiki, (5)

profitabilitas masih rendah, (6) adanya hambatan pendanaan operasional dan

investasi, {7) jzu'ingan dan pengendalian pasar masih terbatas, (8) pemanfaatan

siiang sumberdaya antar BUfuIi\ pertebunan suiit dilakukari. Adanya total luas

lahan yang dikelola sangat luas, sutnberdaya n:anusia serta pengalarnan kerja

yang sangat baik, pasar potensial yang terus berkernbairg, serta besan:ya potensi

pengembangan industri liilir', maka diperiukar optimalisasi pernbelrJayaan atall

sinergi antara BUMN perkebunan di bidang produksi, operasional, pemasaran,

keBangan, penelirian, srunberdaya. dan organisasi dengan rrernbentuk holtling

BUh,iN Ferkebunan. Dengan 14 PTPI{ saat ini, renrang kendali oleir Kementeriarr

BUMN masih luas. Terbentuknya perusahaan hoding Perkebunan BUMN akan

menyederhanakan pengawasatt dan pengendalian oleh Kementerian BIIMN.

2.2 Gambaran Umum Balai Penelitian Sungei putih

2-2,1. Sejanah Balai Penelitian Sungei Putih

Balai Penelitian Sungei Putih ailalah unit kerja penelitian ilan

pengerrbangiin perkareta*. Pernbentukan Balai Pen*litian Sungei Pltih .yi;lg

dimulai sejak tahun I 981 sudah beberapa kali berganti nama sejalan clengan

organisasi lertbaga penelitian" Diarn'ali dari Surat Keputusan Menteri Pertanian

R epublik fndonesia i{o. 790r'KptslOrgl?r' 1 98 1 tentang berdirirya Fuslitbun Sungei

Putih (1989-1992) berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pefianian Republik

Indonesia No"823,rKptsiKB.110/89 (DP 02) dan Surat Kepurusan Ap3l No.

2221,\PPl89 iDF 03). Selanjutnya, berdasarkan segi r:andat komorJiias. Pusliib'rrn
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Sungei Putih bersama Puslitbun Sembawa, Puslitbun Getas. dan bagian Pasca

Panen Karct pada Puslitbun Bcgor dikelonrirokkan urenjadi Pusat Penelitian Karet

(1992-2003) berdasarkan Surai Keputusaur DPi{-AP3I No. OS4rKptsiDFHlXZi'}2

yang berkedudukan di Sungei Putft. Dengan penggabrmgan tersebur. keempat

Puslitbun berfungsi sebagai unit kegiatan penelitian Pusat Penelitian Karet (PPK)

dan meialui keputusan DPH-AP3I Na. 059r'93 narna Puslitbun Sembarrya diubah

menjadi Balai Penelitian Sembar,va. Puslitbun Getas diubah rnenjadi Balai

Penelitian Getas, dan Ba-eian Pasca Panen Karet Puslitbun Bogor djubah menjadi

Balai Penelitian Teknologi Karet Bogor, sedangkan Puslitbun Sungei Fuiiii

nrenjadi kantor utama Pusat Penelitian Karet (Puslit Karet).

Pada tahun 2003 teqadi reorganisasi pada lernbaga Pusat Penelitian Keret

yang semula berkedudukan di Sungei Putih i:erpindatr ternpat ke Tanjung

Morawa, sedangkan kantor Sungei Putih berubah nama menjadi Balai Peneljtian

Sungei Putih berdasarkan Surat Keputusan Direkrur Eksekutif- LRPI No

06rt(ptsll,RPli2t)03 tanggal 26 Maret 2ft03. Belriasarken stmktur organr'sasi.

susunan personalia Balai Penelitian Sungei Putih dipimpin oleh seorang Kepala

Balai setingkat dengan pejabat lapis dua {ii Pusat Penelitian Karet dan

bertanggungiawab langsung kepada Direktur Pusat Penelitian Karet. Dalarn

melaksanakan fungsi sebagaitrraira dalam Surat Keputusan Direktur Ekset<utif-

LR['I. vang kemudian diperbaharui dalam surat Keputusan Direktur FT Riset

Perkebunan lriusantara (Surat Keputusan iio I TiKprslRPN,20l 1 tentarig Struktur

Organisasi dan Tata Kelola h{asa fransisi Pusat Penelitiari Karet). maka Kepala

Balai dibantu oleh beberapa pejabat stmktrral setingkat Kepala Urusan 1'ang

jurnlalmya tlisesuaikan dengan kebutuhan.
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2.2.2. Lokasi Balai Penelitian Sungei Putih

Balai Penelitian Sungei Putili herada di desa Sungei Putih, Kecamatan

Galang. Kab*;;aten Deli Scrdaiig, trerada sekitar 45 KM diu'i seiatan kota Medan

dan berja:'ak sekitar 27 KM dari kota Lut:uk Pakarn. Lokasi Balai Irenelitan

Sungai Putih tedekk pada ketinggian sekitar 8i) m dari pernrukaan laut. Sarana

r.rntuk tileneapai lokasi urentpakan jalan aspal dari urcdan sanrpai Sungai Putih

rJ;rn selebihnya jalan separuh aspal. tJntas areal Ealai llenelitian Sulgai Purilr

adalah:

1' Sebelah utaru berbatasan dengnn rJesa Pen-unbukan dari FT. PerJgehunan

Nusantara III.

2- sebelah selatan berbatasan dengan perkebunan Tanjung purba.

3. sebelah timur berbatasan rJangan Kec. (ialang iJair prpN IIi.

4. Sebelah barat berbatasan dengan daerah Bangun Purba dan PT. Ser,3ang

Tengah.

2.2.3. Luas Areal tsalai Peneiitian Sungei putih

Baiai Penelitian Surrgei Putih men-riliki kebun percobaan (KP) Seluas 431

Ha sefia memiliki 5 buah laboraturium yaitu laboraturium tanah, proteksi,

fisiologi, serta 3 runrah kar-.a dan I stasiun klirnatologi, kebirn percobaan sungai

putih trremiliki 50,26 lla Kehun Flasnra Nutiah hasil ekspedisi Er.azil IgEl

sebagai lahan dasar kegiatan karet.

2.2.4. Visi dan 1llisi Balai Fenelitirn Sungei Futih

.{. Visi

Menjricli lembaga penelitiiur, pengembangan dan pelayiinan tedlemuka,

rtrandiri. ser"ta botperan *ktif daliun mewu"jtrrlkan usirliir agribisnis karet fi.L.iiot1*l
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yang berdaya saing tinggi. mensejahterakan. benva*,asan iingkgngal darr

bettelanjutan,

B. ilIisi

1. Menghasilkan inovasi. merekayasa dan urengembangkzur ilmu

pengetahuan dan teknologi yang dipe,r'lukan bagi pengrmbangan sisrepr

dan usaha agribisnis karet uniuk mendukung pencapaian tujuan

pernbangunan nasional.

2. Memasyarakatkan inovasi teknologi kepada pengguna.

3. lVlenrSorong peningkatan kinerja industri berbasis karet di dalanr negeri,

melalui introduksi dan inovasi teknologi serta pelayanan yang proaktif.

4. Mendorong terciptanya industri berbasis karet yang ranrah lingkungan

guna lnernpefi ahankan kelestarian agroindustri.

5. Melakukan upava-upaya yang tnengarah pada kerlandirian institusi secara

finansial nielalui kegiatan rlan usaha yang berbasis kompetensi.

2.2.5. Struktrr Organisasi Balai Penelirian Sungei putih

Balai Penelitian Sur:gei Futih rrerupakan organisasi legal di bawah Pusat

Penelitian Karet. PT Riset Perkebunan Nusartara yang clilengkapi dengan struktrr

organisasi. susttrlan peisonalia. tata kerja, fasilitas perliantolan, perpustakaan.

jurnal ilmiah. kebun percobaan dan laboratorium. Berdasarlian struktur organisasi,

snsurlan personalia Balai Penelitian Sungei Putih dipimpin oleh seorang Kepala

Balai seiingkat dengan pejabat lapis dua di Fusai Penelitian Karet tlan

bertanggunglawab langsung kepada Direktur Pusat Penelitian Karet. Dalarn

tnelaksanakan fungsi sebagaimana dalan: Surat Kepuhrsan Direktur Eksekutif

LRPI, yang ken:udian diperbaharui dalanr Surat Keputusarr Dirckrur pT Riser
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Perk*o-utratr Nusatrtar"a (Surat Keputusan Nc 1?1K1rts,&"PN/20i1 tentang Str-uktur

Organisasi dan Tata Kelola Masa Transisi Pusat Penelitian Kiret), rnaka Kepala

tsalai dibnntu oleh lirna tingkat Kepala LJrusan yaitu:

1. KoordinatorPenelitian

2. Kepala Urusan Penelrtian

3. K.epala Urusan Komersialisasi l"Iasil penelitian

4" Kepala Urusan Tata lJsr"ha

5. Kepala Kebun Percobaan

SI'RUKTUR fSALAI P8.!{€LIYIAFI $UNG*t PUTIH

frarnbar" Strttkttu Organisasi Balai Pcnclitiarn Surgei Putili

Dalanr sfluktur Pusat Peneiiti;ur K;lret, Balai Pcnclitian Sungci Putih

metupakan salah satu dari 4 katrtor unit kerja yang terseb;r di 4 kotii di Indgncsia"

Kecnrpat kantor tersehut acialah Ka*to. Pnsat puslir Karet ya,g lrer1c*durlu&a* di

I3*gor imenjacti sxtu dengan rurit kerja pascapairen), Balai Petelitian Sungei pptih.

yang berkeduriukan cli Deli Serclnng. S*matera Utara, Balai Pen*litian Semhawa,

yang ber{okasi <ii Su*tater* Selatan, rjan Balai Feneliti*n Getas" cli Salirtiga Jarv*

Tengah.
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ITI. URAIAN KEGIATAN

-1.I Kegintan Felaksannan Prakfek Kerj* Lapangan

Kegiatan Fraktek K-e{a L;rpangau yang dilaksanakan N..{altasisu,a lrakultas

Perlauian Universitas Medan Area di Balai Penelitian Sungei Putih berlangsung

selama satu bulan mulai dari 10 Agustus sampai i2 septemb er 2a2a.

3.2 Kegiaian Tatn Laksana Brlai Peneiitian Sungei putilr

3.2.1 Aspeh Lingkungan

Lingkungan Balai Penelitian Sungei Futih sangat diperhatikan dan telis

dipelihirra oleh seluruh wnrga, mrilai dad atas;in sampai deng*n bawahan ilntar

umat beraganta. Pin"rpinan selalu berusaha agar barruaharlnva merasa nyaman dan

terbiasa melakukan aktivitasnya sehar:i-hari. Dari kenyarnanan yang dirasakan,

akar men:buat sehiruh karyau,an dapat nrervujudkan kualitas kerja yang baik.

Untuk menciptakan kenyamanat itu sernua, Balai Penelitian Sungei Putih

ritenciptakan lingkungan yang asr:i dan rrenyediakan fasilitas yang lengkap rrulai

dari rumah ibactah, turnah karyawan, rurrnah sekolah, saralla olahraga dan lain

sebagainya.

3.2.I.1 Di Dalam Balai Penelitian Sungei Putih

Balai Penelitian Sur-rgei Puiih rnezupakan tcn:pat berkumpulriya para staf

atau karyawan yang bekerja. Balai Pcnetitian sungei putih juga merupakan

tcmpat yaflg sangat nyarxan untuk bckerja karcna dengan adanya kcnyamanan

baik itu antar kalyawaR maupun aRtara karyawan dengan pinrpinan rnerupakan hai

yang dapat mcnunjang kehcr:hasilan Balai Penelitian Sungei Putih. Di Balai

}'enelitiar Sungci Putih sendiri juga mcmbuat suatu penghargaan kepada para

karyawan yailg prestasi kerjanya baik sehingga ak"zur nrenjadi motivasi kcpada
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para karyau'an yang presrasi kerjanya kurang baik agar lebih gigih dan giat lagi

dalam bekerja.

3.2.1.2 Di Luar Balai Penelitian

Keamanan dan kenyamanan di luar Balai Penelitian Sungei Putilt

rnen:pakan hal yang urama untuk iliper{ratikan dar: dijaga. Kenyatnanan

bertrtasyamkat sangat terasa antar seliap karyzu,an" Pam fulahasis.r,va yang sedang

rnelaksanakan Praktek Kerja Lapangan juga ikut ntera:;akan kenyamanan

berrnasyarakat dengan r*'arga sekitar dan nremiliki hubungan yang baik kepada

para pekerja di lapangan.

3.2.1.3 Fasilitas Kemasvarakatarr

A. Poliklinik

Di dalarn lingkrurg*t Balai Fenelitinn Sungei Purili ter:tlap*t poliklinik

1'ang disebut dengan Pos Kesehatan f)esa. Pos Kesehatan Desa ini melayani

masyarakat dan para karyart'an yan-q membutuhkan perawatan kesehata6"

Poliklinik ini tiidirikan untuk memtrantu atau rnenrbsrikan pengabatein gratis tragi

karyawan yang sakit dengan menunjukkan surat miskin atau Jamsostek,

B. Keamanan

Masyarakat dituntut untuk mencipiakan keainarran antar sesarira derrgan

tidak menrbuat keributan dalam lingkungan Balai Penelitian Sungei Putih. Urrtuk

rnentberikan keamanan ter:liadap masyarakat sekitar, maka Balai penelitian Sungei

Puiih ilrembentuk suafu pengafirarran di setiap titik jaiur keluar rirasuk dar tli

Jalatn Balai Penelitian Sungei Putih yang dianggap penting. Petugas keamanan

rang terdapat di Balai Penelitian Sungei Putih ini adalah petugas yang rerlarih"

tegas dan disiplin. Keamanan tii Balai Penelitian Sungei Putiir dijaga selama 2.1
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jam penuh. Pos keamanan yang ada di Balai Penelitian Sungei Putih berjuralah 5

pos yang meliputi pos utama (depan Balai), pos Timur (depan Rulrah l)i-pas

Kepala Balai), pos Gudang Bengkel. pos Bau'at (Koperasil dan pos Tengali.

C. Sekolah

Di dalarn Balai Penelitian Sr:ngei Putih terdapat fasilitas pendidikan -var:g

rnenunjang peningkatan pendidikan para anak-anak di sekitar Balai Fsneliti*ri

Sungei Putih. Fasilitas pendidikan yang tersedia antara lain yaitu Sekolah

Dasar, Taman Kanak*kanak, dan Madrasah Diuiyah_

D. Rumah lbadah

Indonesia merupakan negara Ketuhanan. maka Baiai Penelitian Sungei

Putih tidak rnelupakan kebutuhan rohani per? nrasyarakatnya. dirrana di dalan:

Balai Feneiitian Sungei Putih disediakan rurnalr ibadair untuk urnai muslinr rjan

juga runrah ibadah untnk umat Kristen. Llrnat Tslarn rneuranfaatkan Masjirl untuk

segala krgiatan yang t'rersitat keugarnaan selain slintat 5 rvaktu Lreriarna*h. Namun.

Ciereja eli Balai Fcnelitiiin Sungei Putih kruang elinranfaatkan pacla hsri-h*rj hiasa

karena ma yor itas m asyarakatn ya heragama Is I am.

E. S*rana Olahraga

Ilalai Penelitian Sungei llutih Juga rrlsnyeeiiak*n s.lrana ol*hraga untilk

masyarakat Balai Penelitian Sungei Putih dan dapat juga dipergunakan oleh

semua otang. Sarana olahraga yang tersedia yaitu lapangan sepak bola, lapangar

badrninton. dan lapangan voli.

F. Koperasi

Kope,rasi di-sediakan untuk kepentinean karvawan mallpiln untuk

kepentingall ulililir vang lnfllyetliakar berbagai i<ebutuhan dan keperluar *tehari-

20

UNIVERSITAS MEDAN AREAUNIVERSITAS MEDAN AREA



hat'i. Sistem pembelian bagi setiap karyawan Balai Penelitian Sungei Putih boieh

dilakukan dengan pembayaran tunai maupun non tunai. Apabila karyarvan

rnelakukan pembelian dengan non tunai, maka akan dikenakan potongan gaji

karyawan yang bersangkutan dengan sistem yang sudah disepakati sebelumnya"

3.2.2 Aspek Teknis Produksi

Keberlarigsungan Agribisnis Karet tidak terlepas dari faktor penalvaran

dan t-aktor pertnitrtaan kzu"et. Berdasarkan teori tersebut. maka produksi akan

terlaksana jika ada konsumsi. Besarnya produksi harus sama dengan konsuntsi.

Untuk taRalnan karet, prroduksi yang dihasiikan merupaican suatu rangkaian

kegiatan padat karya. Produksi karet alam masih diba*,ah kebutuhan sefiingga

prospeknya sangat cerah. Produksi karet alarn sangfit lrenadk untuk dibalias,

Faktor-faktor produksi yang menentukan prssss produksi kar-ei alanr adaiah

sistenr sadap, biaya, investasi, perenesnaan dan c&rnpur tangan penrerintafi.

Sistem sadap nrenjadi peuentu naik afau tu,nlnnya produksi lateks. Ada hebrrapl

hal yang hatrts dipertratikan d*larr sistern sad{lpan medern yarlg grlrurrl

diPergunakan dalam perkebunan besar. yaitu sistem sadap inngka panjang dan

sistenr sadap jangka pend*k. Iliaya yang uflrlimnya rjjkehuu.kan rurtuJt prodriksi

vaitu biaya pernbrtkaan lahan. biay;r penarlaman, biaya pemelitrara*n tarlitnran

Lrelum nienghasilkan (TBN.{) dan biaya lainnya. Investasi atau modal diperlukan

karena nrengingaf proses produksinya },ang cukup lama clan harganya yang sulit

ditentukan pada u'akttr itu untuk dirarr-raikan ke rnasa yang akan rlatang.

Perencanaan irri tidak terlepas dad semua rangkaian proses produksi. l)ari nrulai

.",ang paling ufituul sampai kepada yang paling kecil"
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Selain sebagai suatu usaha untuk mencari klon-klon karet terbaik serta

rnenjalin kerjasama dengan pihak pelkebunan swasta ataupun PTPN dalalr

penyediaan bibit tananratr karet, Baiai Penelitian Sungei Putih juga merupakan

suatu otganisasi yang mempunyai tujuan lain yaitu dapat urenghasilkan suatu hal

vang bersifat komersil atau rlapat tnetaperoleh keuntungan. Dalam mengusahakan

atau memtrudidayakan karet, juga diperlukaR campur iangan pemerintah. Campur

tangan ini dirnaksudkan adalah sebagai salah satu penyimbangan produksi dengan

konsurnsi karst. Dengan kata lain, campff tangan pemerintah diharapkan supaya

ticiak terjadi keietlihan produksi karet yang akan berakibat pada harga karet yang

rendah.

3.2.3 Aspek Sosial Ekonomi

.i. Aspek Pernasaran

Balai Penelitiari Sungai Putih rnetnasarkan produksi hasil penelitiannya melaiui

jasa berupa analisis tanalr dan pen:upukan, pengujian stimulan. analisis daun dan

aiat penduduk peningkatan produkiiviias, pameran nrelaiui stanrl-stantl yang

diadakan secara rutin, dan penggunaan website sebagai metlia promosi online.

B. Aspek Produksi dan Pendapatan Perkebunaan

Fada Balai Penelitian Sungei Putih, pengalahzur hasii hanya samirai

pengumpulan lateks vang berbentuk slap dan lurnp" Pengolairan lateks {ilakukan

dengan cara lnengumpulkan lateks di gudang pengumpulan lateks, kenrudian

nrenrasar-kannya dalanr bentuk slap dan himp serta diijriat kepada semua

konsumen dengan sistenl tender. Surnber pendapatan Balai Penelitian Sungei

Putih diperoleh dari:

i. Kebun percobaan
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2. Jasa dan pelayanan seperli stndi kelayakan, pengawalan produksi, pengawalan

TBM, analisis LAB, dan pelatihan/ workshop

3" Pengawalan produk sepeiti Trico sp, Tap sp, Kritek, Rainguard

4. Penjualan publikasi seperti buku. majalah, jurnal

Tanaman karet di Balai Penelitian Sungei Putih merupakan sumb*r

pendapatan uialila, sehingga untuk mengejar pror3uksi laieks maka pemberian

perangsang seperti etrel dapat menjadi solusi agar lateks yang diambil tidak

pernah terputus dan produksi lateks yang dihasilkan akan meningkat.

C. Sistem Penggajian

Karyawan Balai Penelitian Sungei Putih terdiri dari karyawan tetap dan

karyau'an harizur lepas. Sistsrn pengga"jian karyawan tetap dibayarkan secara

bularran dan berriasarkari golongan. sedangkan uniuk karyawair harian lepas

dibayarkan 1009ii setiap bulan dari jumlah hari kerja. Penggajian dilakukan l kali

seiiap bulan dan dilaksanakan pada akhir bulan. Seluruh karyawan rnengarabil

gajinya fireialui kantor adnrinistrasi atau ditransf'er. Seiiap gaji yang rlit*r:ima

sesuai dengan golongannya ditarnbah .jaminan-jaminan sosial di kantor. Untuk

gaji bunrh, gaji dihitung per hari kerja dan tetap diambil setiap akirir bulan" Unruk

haryawan iradan 1epas. diberi janrinan kesehatan di poliklinik Balai Penelitian

Sungei Putih.

3,3 Kegiatan Praktek Kerja Lapangan

3.3.I Pemtritritan Batang Bawah Tanaman Karet

Pernbibitan merupakan suafu proses penanaman bibit rlulai dari bentuk

brji hingga rner:jadi tanaman muda dengan lnunculnya trmas akar dan beber*pa

daun kecil hingga nrenjadi tanaman dewasa. Per:ibibitan batang bawah karct
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menggunakan blji karet sebagai }:enihnya kemudian menggunakan pasir sebagai

media pernbibitannya. Biji untuk batang barvah berasal dali biji terpilih yiurg

diketahui pohon induknya dan dari klon anjuran untuk batang baw.aii. Biji

n:snriliki tingkat kesegaran lebih dari T}otnkxena daya kecambah biji ditentukan

oleh kesegal'annya. Hal di atas perlu dipenul:i agar proses perkecambahan biji

tidak terhanrbat dan banyak benih yang berkecambaii. Benih karet mempakan

jenis biji yang rekalsitran, yaitu benih yang daya kecambahnya cepat menurun,

dengan demikian diperlukan pengelolaan yang tepat nrulai dari pengpmpulan biji

sampai pengirimarr i:enih. Secara garis besar unrtan pengerjaan dalam pengeloiaan

bcnih karet melipuli:

3.3.1.1 Penetapan Surntrer Benih

Persyaratarr kebun yang dapat dijadikan sebagai sur:.rber benih arjalah:

A. Kernurnian Benih

Biji yang diperlukan untuk batang bawah harus terjarnin kemumiantrya,

Kenrurniim benih yang tinggi dapat cliperoleh el;rri kebun .vang ter.lirj at;rs klon

anjuran untuk batang bawah. Bunga t*lnaman karet ber:sifat entamophilus. artinys

sebagian besar penyerbukan dilakukan oleh serangga dali farnili Heleitl{re.

Dertgan deinikian, untuk nrenrper-oieh biji rnonoklor:al yang mumi perlu dilakukzur

isolasi dengan cara membuat suatu pembatas di sekitar kebun biji karet. Pembatas

dibuat mengelilingi keburr biii dengan jarak nrinimal 100 meter rlari pertanaman

karet y'-ang bertreda iclorurya.

B. UnrurTanaman

Kehutl prcduk-si yang akan drjadikan sebagai sumber hiji nrinimal sudah

beiumur 10 tahun untuk iiienjanrin niutu fisiologisnya.
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C. Klonal

Klonal yang akan dijadikan sumber benih harus berupa pertanaman klonal

yang dianjurkiirr untiik batang ba-w'ah. Adapun sifat-sifat klon yang bijinya baik

untuk untuk dijadikan l:atang bau.ah adalah:

L f)apat tumhuh dengan cepat"

2. Mer4runyai daya gabmg yang baik dengan batang atas.

-3. Mempunyai kemarnpuan berbuah cukup banyak.

-i. Relatif tahan terhadap penyakir daun.

5. tuludah diokulasi.

6. Perakeran lcuat dan berkembang baik.

D. Taksasi Produksi Benih

Taksasi produksi benih diperlukan untuk ntengetahui produksi benih pada

tnusitn buah setiap tahunnva. Taksasi pefiama dilakukan 4-6 bulan sebelurn masa

panen ataa 1-2 buhur sesudah berbringa. Taksasi kedua dilakukan pnda saar awai

jatuhnya biji. Ilelaksanaan taksasi benih karet dapat diiakukan dengan keteiltuag

sebagai berikut:

l. Pengambilan sampel biji dengan menggunakan sistem diagonal.

2. Luas setiap plot sartrpel 25 x 25 rreter sehirrgga rurtuk jarak tanam T x 3 nreter

diperoleh 24 tanaman per plot.

I' Biji yang jatuh untuk setiap plot sampel dikrtnpulkan lalu clihitung.iumlalinya

dan dilconversi ke lrras areal.

Produksi biji karet ditentukan oleh beberapa faktor, antara lain klon, -jarak

tananl, gangguan penyakit, dan perawatan kebun. Potensi produksi biji untu.k
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setiaP hektar ditentukan oleh kerapatan tanaman per hektar. Sen:akin tinggi

kerapatan ta$aman, semakin sedikit biji yang dipeloleh.

1.3.1.2 Pengurnpulan dan Penanganan Benih

.\. Pengumpulan Biii

Untuk mernudahkan pemuneiutar biii. maka diperlukan tindakan sebagai

re rikui:

1. Dilakukan penyiangan minimal satu bulan sebeium biji jatuh.

L Dua hal'i ssbelum pemungutanbryi dimulai, dilakukan penrungutan pentlahuluan

dan dibuang.

,1. Pemungutan dan pengumpulan biji dilakukan satu atau dua hari sekali.

+. Bti yalg.iatuh di areal pernbatas tidak dipungut"

B. Seleksi Biji

Seleksi biji bertujuan untuk rnendapatkan benih yang baik dan mernpuny,ai

viabilitas ringgi" Viabilitas merupakarr kernampuan benih unruk berkecamhah rlal

tunrlruh menjadi bibit yang baik" seleksi biji dilakukan dengan ca-ia:

l. Memisahkan biji dari kotoran yang teril<ut.

l. Memisahkan biji antar klon berdasarkan bentuk, warna, dan ukuran.

-1. h,Ienrisahkan Lriji yang baik dengan cara pelentingan.

Biji yang sudah diseleksi dihamparkan di lantai dan tidak terkena sirrar

rnatahari langsung, dengan tebal hamparan maksimum l0 crn. penyimpanan biji

dalanr karung goni sebaiknya diliindari karena ai<an nrenirlb-ulkan panas dan

l'ermentasi yang dapat rnenurunkan daya kecanrbah. Biji yang sudah diseleksi

dapat langsung dikirirn atau disirnpan dalam c:olc{ starage.
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C. Penyimpanan Benih

Penvinrgrana benih dapat dilakukar: tlalanr tokl st.ot'age paela srihu 7,10"e.

Penlimpanan dalam cold storage dapat nrr.rmpertahankan rlaya kecambah benih

hingga 2 bulan. Penyimpanan lebih da:-i 2 bulan mengakibatkan bcnih berlendir

dan daya kecambah rlenurun.

D. Pengemasan dan Pengaw.etan Benih

Kescgaran henih harus tetap dipertahankan selama irenyirnpanan maupun

pct:gir:itnan ke tempat lain. Tanpa usaha pengnwetall yiutg nrcnradai. kcscgaran

elat: claya kecarnbah akan cepat mLrnurun. Pen-trmnan kesegarun terscbut

disebabkan oieh berkurangnya kadar air bcnih. Belikut nrerupakan hubungan

antara laman.va penyimpanan dengan bobot benih, nilai kcsegaran, katlar air, clan

daya kecambah benih karef yaitu sebagaiherikut:

Tabel. Hubungan antara larrra penyirnpanan <lengan bobot benih, nilai

kesegaran, kariar air, rlan daya kecambah benih karet

Larna

Sinrpanan

Bobot i00

butir:

l.i'ilai

Kesegaran

KadarAir Daya

Kecambah

0 hari 303 gram 11 A,',J;,/o 24,9 oA 85%

3 hari 281 grarn 66% 23,8 OA 63%

7 hari 272 gram 37% 1q.1 % 35%

10 hari 270 gram 18,8 ;o/* 3A%

l4 hari 260 gram 1 0,/| ,/l) lg,0 70 a%

Dari tabcl di atas tcrlihat lrahwa aaya kcc ; -

sctclah disimpaii selama 14 hari daiam ka;'ung gan:i tanpapcngawctar:. Sclain itu

27

UNIVERSITAS MEDAN AREAUNIVERSITAS MEDAN AREA



daya kecambah akan merosot dengan cepat apabila terkena sinar matahari

langsung.

E. Pelatrelan

Setiap kantong plastik dicantumkan label yang memuat jumlah trenih,

klon. tanggal pemungntan, daya kecambah. sunrber henih dan perlaknan beni}-

3.3.2 Keirun Kayu Okulasi (I(KO)

Kebun Kayu Okulasi (KKO) atau disebut juga kebun entres adalah calop

bagian atas atau tajuk tanaman yang di kemudian hari akan menghasilkan

tanaman berkualitas unggul. Pemanenan batang entres dilakukan parJa ketinggian

1 0 sampai 15 cm dari pangl<al batang utama dengan cara tlipotong serong, dan

panjang batang atas yang dipotong yaitu I meter dengan rneniiliki 15 rnata patla

batang entres tersebu'r. Seteiah rJipatren, baiang entres perlu dijaga kesegararrnya

dengan cara rnemheri lilin cair pada kedua ujungnya. Sedangkan untuk bekas

potongan di tanaman entres dioleskan TB l 92 untuk nrencegah pelrguapan.

3.3.2.t Perniiihan Lokasi

Pemilihan lokasi dan pcrencanaan luasan merupakan langkah pedama

dalam membangun kebun cntres. Pembnagunan kebun entres scbaiknya tlekar

dcngan lokasi reficana perluasan koirun dengan persyaratafl sebagai berikut:

1. Bebas dari sumbcr penyakit mengingat kebun entres dipertahankan selama 8-10

bulan tahun.

l. Tolrografi datar, jika terpaksa rxenggunakan lahan yang miring 6aka teras

guittd atan rumk per"lu dibuat unfuk nren-rperkecil erosi,

3. Dckat deugan jalan agar menrudahkixl pengangkutau saraua prrorluksi dan

pcnrancnatl scrta pcrrgawds;ln.
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'1. Dekat dengan suntrer air .tehingga mernudahkan penyir:anran bila tidak, turuu

lrLrjzur.

-i. ilehas dari gangguar: alam seperti banjir dan taflalr lougsor.

Langkah selanjuh:ya adalair persiapan lahan dan pengaturan tata rx3ng

agar saat peltanafitan tidak tercarnpur antar klon.

3.3.2.2 Peranaman

Luasan kebun entres yang akan dibangun harus sesuari dengan rencana iuas

penanalnan di areal pertanaman. Bahan tailam ,vang digunakan untuk metrbangun

ketrun entres dapat berupa stum mata tidur, sturn mini, atarr bibit daiam polibeg.

Jarak tanam yang umurn digunakan adalah l x I meter. Apabila pada kebun entres

terdiri dari bebsrapa jenis klon, maka penrbagian areal ke dalarl petak-petak

sangai penting untuk rrlernudahkan perneliharaan. petnafisRafl, dan pencegairan

bercan:pumya antar klon. Dalam peml"ruatan petak, setiap klon merupakan sattr

petak -vang dipisahkan oleh batas-batas dengau tarda yang jelas. Oleh karera iru.

sebelum pefianaman tarda-ianda pereinpatan klon sutlah riipasang

"fanda nofflor klon dibuat dar:i plat besi vang diletakkan pada setiap sudut

petak. Tanda .vang bersifat sementara harus segera diganti. Sebagai kelengkspan

dari kebun eutres hitms ada peta berisi rlofiror petak, jenis klon, jurnlah baris, dan

jumlah tegakan.

Tabel. Perhitungan luas kebun entres untuk 1"000 hektar pefianaman haru

I-iraian Kebutuhan Sahlan Keterangan

l. Penanaman &

suiaman

57s.000 Bibit okulasi 500 phiha t 1So/i

sulaman

2. Persediaan tribit 718.S00 idsm
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okulasi

3. Juml;rh b*t*ng bawalr

yang dieikurlnsi

1.0?6.000 t:atnng harvah ?0% af-l<ir:

100180x575"0t)0

okulasi hidup 70r)zo:

IAO/70x718.000

4. Kebutuhan enil:es dan

luas kebun entres

a. N{ata enties

b. Panjang entres

c. Kcbutuhan enfres

J r,,*l^L ^^L-.-ll, JLI{rrldlt PUal(rlt llt[lLS

e. Luas keburi entrcs

1.r)26.801)

68.453

136.907

n1 1.i I7 L.) t L

11,4

mata

meter

mcter

..^L..-
lJUr rur I

hektar

1 nieter: 15 mata

taksasi 2 kali

1 pohon: I.5 nreter

^-,-,,1^-; /L^ o r\nn
lrvPurdDr/ rrd , Cl.ult\,

pohon fiarak tanam

1 x I mcteri

3.3.2.3 Pemeliharaan

Pemeliharaan kebun entres meliputi kegiatan penyiangan, pemupukan,

pengendalian hama dan penvakit" serta perviwilan. Penviangan di kebul entres

dilakuknn rurhrk tuenget:dalikan guhxa" Pengendalian guhra dapat dilakukan

.cecflI'ft lIa*ual atau ,qecara lcimiawi ruenggunakan hsrtrisida. flara kirnis"wi dapat

rJilakukan upabila batnng hawal telah berw'amn eokelat. kira-kira tananran telaft

berunrur 4-5 bulan, penyiangan dilakukan menjelang pemupukan.

Pemupukan kebun entres dilakiftan agar diperoleh perturnbuhan yang haik

serta jumlah tnata yang banyak- dan sehat. Aplikasi pernupukan diiaksanakari

ernpat kali setahun. Jenis pupuk yang diberikan adalah Urea, Sp-36. KCl. dan

Dolomit, rnasing-nrasing dengan dosis 10, 15, .l0, dan 20 1i'aur per pohon per
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aphaksi. Penyakit yang umum dijurnpai di kebun entres adalah perrvakit gugur

dar,rn Oidiutrt dan Colletotrirhuw- Penyakit irri dapat dikendalikan dengan

nenyenlprotan daun muda dengan menggunakan hrngisida antara lain Bayleton

l50EC $.25%) utrruk Oidium. dan Dithane M-45 $,25oA} untuk Colletatrichum.

Peu'iu'ilan tunas palsu dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan entres yang

nlumi, sedangkan pew"iw-ilatr tunas san:ping dirnaksudkan untuk memperoielr

ratang entres yang lurus. Petlurnian dilakukan pada saat tanaman berpavung <lua

atau tiga dengan berpredoman pada ciri dan deskripsi klon pada tananran muda.

Tanatran yang tidak ntumi diganti dengan klon yarig dimaksud. Sebaiknya

retnurnian klon dilakukan oleh tenaga terlatih dari lembaga penelitian

i'',erkebunan.

3.3.2.4 Pemanenan dan Pengirirnan Entres

Pemanenan enkes dilakukan detrgan cara melnotong serong dan bekas

notollgan diberi 'fB i92. Pemanenan pertama dilakukan parla ketinggian 30 cm

d:rri pertauian okuiasi. selanjutnya rrnas yang tumtruh dipeliirara 2 buah setiap

-ratarr8" Untuk pemanenan tahun berikutnya dilakukan l0 cm dari percabangan

L-ntres. Umur dan kriteria pemanenan disesuaikan dengan teknik okulasi" Dengan

nret:ranskas tratang entres sedikit di a'ras karangan mata nraka akan rliperaleh

ttrnas val1g dapat digunakan sebagai entres dini pada umur 3 sampai 4 minggu,dal

enlres hijau pada umur 3 sampai 4 b*lan. Pemanenan sebaiknya dilakuk;ur pada

oagi hari dengan mengguniikan gunting pa;rgkas, pisau tajamr, atau ger:gaji entres.

Sesaat setelah pemanenan. entres perlu periakuan klrusus a}ar ter-jaga

kesegarannya. Kayu entres coklat dipatong dengan ukuran 1 meter, sedangkan

cntres hijau dan entres dini dipotong sepanjang 40 cm. Kedua ujung bekas
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pemotongan dicelupkan ke dalarl lilin cair. dibeii tanda klorr, dibungkus dalam

gedebog pisang dan digunakan secepatnya- Entres yang belum digunakan

hendaknya tetap dalam gedebog pisang dan diternpatkan pada tempar'yang tedrih.

Bila ilrernungkinkan iilin pada ujung trawah kayu entres dihilangkalr kemudian

direndanr dalatr emlrer berisi air setinggi 1[.] em

i)alarn piosss pengitiurnn etttrcs, *Rtres irijau rnasih dapat beilaftan I

santpai 2 hari. sedangkan siltres eoklat rlapat bertahan 3 saiirpai 5 hari. {-Lntgk

lr$ngLuangi kerusakan dalam penxilimnn, perlu dilakukan langkah tr:engr;raka,n

sebagai Lrerikut:

l. Siapkan kotak kayu rikurau 60 cnr x 40cm x 4f) cnr.

?. Entres _vang telah rJipotoux. ujungn5,a segera dic*lup dalam lilin cair-.

3. Siapkan serbuk gerga.li yang telah dibasahi *ir dan ditiriskan sarirpai tid*k

mengeluarkan tetesan air lagi.

4' Bagian bau'ah peti kayu ditaburi serbuk gerga3i krrang lebih setebal 2 crr.

5. Entrss disusun di aiasnya dengaii jarak t cm antar eiltres. Seteiah entrss

tersusun, baqian atas susunan entles ditaburi serbuk gergaji lagi setebal 2

cm-

6. Er:tres kemudian disusun lagi seperti rlofi1ur 5 sa*pai peti penuh.

7. Setelah tiba di terxpat tujuan. peti her"rdaknya ditempatkan pada tempat

yang lernbab dengan rutup peti terbuka.

3.3.3 Okulasi

Okulasi merupakan salah satu cata perbanyakan tanaman yang dilakukan

dengan menempelkan mata efltres dari satu tanaman ke tanaman sejenis dengan

tujuan untuk mendapatkan sifat yang unggul. Dari iiasil okulasi akar: dipercleli
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bahan tanam karet unggul berupa stum mata tidur, stum mini. bibit dalam polibag.

atau stum mata tinggi" Terdapat tiga macam teknik okulasi pada tanaman karet

yaitu okulasi dini, okulasi hijau, dan okulasi cokelat. Ketiga rracam teknik okulasi

tersebut pada prinsipnya relatif sarna. uamun perbedaannya hanya terletak pada

umur batang trawah dan lratang atas.

Dalam pelaksanaan okulasi, terdapat en&m tahapan utarna yang harus

diperhatikan yaitu kesiapan batang bawah. pernbuatan jendela okulasi. penyiapan

perisai mata nkulasi, penenrpelan perisai mata okulasi, pernbalutan, dan

perrreriksaan hasil okulasi.

3.3.3.I Kesiapan tsatang Bawah unruk Diokulasi

Okulasi dapat dirnulai hila batang bawah yang dipersiapkan di pembibitan

sudah rneffipiffiyai kriteria inatang okulasi. Eatang bawaii yang siap ,iiokulasi

nlelnpunyai lilit batang 5-7 cur diukur pada 5 cm di atas tauah, dan payiurg daun

tetatuq halus sudali tua. Berikut nrerupakan kr"iferia matarls rkulasi nntuk masing*

nrasing teknik pkulasi'

l"at:el. Pert:edaan antilra Okulasi Dini, t-{iiau, clan Llokelat

Teknik Oksl*si Um*r S*tang Bcw*h Umurn Ukuran, W*rna Entres

atui ?-3 bul:rn -1=4 rninggu, garis tengah 0,5 cru.

I{ijau muda

Hijau 4-6 trulan 3-4 bularr. earis tengah 0.5-l crn.

i{iiau

flokelat 8-l I bulan l-? tahun, garis tengah 2,5-4 cnr.

Cokelat
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3.3.3.2 Pembuatan Jendela Okulasi

Jendela okulasi dibuat pada batang bar.vah yang sudah mernasuki kriteria

firatang okulasi. .Ieiidela okulasi mempakan tfilipa'r penempelail firata okulasi yaiig

diambil dari kayu enlres. Tahapan kegiatan pembuatan jendela okulasi yaitu

sebagai berikut:

1. Batang barn ah diber:sihkan dart kotoran dengan menggunakan kain bersih.

2. Batang bawah yang sudah bersih diir:is vertikal. irisan dibuat sejajar dua buah

dengan ukuran:

a. 5-l fi cm dari permukaan tanah

b. Panjang irisan 5-7 cn:.

c. Lebar irisan l/3 dari lilit barang.

3. Buatlah potongan tnelintang di aias irisari vertikai ratli d.an b6ka serjikit

ujungnya untuk hukaan dari atas dan buka sedikit dibawah irisan vertikal unruk

bukaan dari bawah.

3.3.3.3 Pembuatan Perisai Mata Okuiasi

Perisai nrata okulasi dibuat dalam rangka pengambilan mata dari entres

klon rurggul" Perisai tnata okulasi ini akan diokulasikan pada batang bawah yang

sudair dibuat jendela okulasinya. Tahapan kegiatan penrbuatan perisai maia

okulasi yaitu sebagai berikut:

l. I\ilata terlraik untuk calon perisai okulasi adalah mata yang berada di bekas

ketiak daur.

2' Perisai mata okulasi dibunt dengan mengiris kayu entres yang berrnata 6aik,

dengru ukruan lebar I cn"l dan panjang 5-7 ei.n"
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3" Untuk bukaan jendela okulasi dari atas. maka posisi mata pada kayu entres

menghadap ke atas, dan untuk bukaan dari bau,ah, posisi rnata pada ka3ru entres

menghadap ke bawair.

4.Penvayatan perisai mata okulasi dilakukan dengan mengikutsertakan sedikit

bagian kuyrr.

5- LePaskan kulit dar"i kayu dengan haii-l:ati dengan cara menarik bagian kayunya.

Perisai mata harus diusahakan tidak mernar, dan bagian rlalarn kLrlitnya tidak

terpegang atau terkena kotoran.

6' Perisai mata okuiasi yang baik adalah perisai rnata yang pada bagian dalanr

kulitnya ada ritik putih yang menonjol. Apabila bagian dalam kulitnya berlubang

berarti matanya teninggal pada bagian kayu dan perisai ini tirlak boleh

diternpelkan pada baiang bawah.

3.3.3.4 Fenempelan Perisai MErta Okutasi

Penempelarr perisai mata r:kulasi dilakukan pada tratang bawsh sesaar

seteiah jendel* okulasi dibuka. I;rhapan kegiatan pene.rnpelan perisai n:rata okulirsi

yaitu sebagai berikut:

1' Setelah perisai mata okulasi siap, n'raka secepalnya jenrlela okulasi dibuka dan

perisai nrata dinrasukkan ke dalam jenclela.

2. Setelah itu, jendela okuiasi elitekan dan bagian ujuug perisai yang dipegang

dipeitoug rlan dibuang. P*risai uiata okulasi diusaliakan tidak lr*rgerak agar.tietr;rk

rnerusak mftta.

3. Jendela okulasi kemudian ditutup dan siap untuk dibalut"
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3.3.3.5 Pembalutan

Pemhalutan ditujukan untuk ilenciptakan kontlisi dirnana perisai mata

r:kulasi benar-benar- tneneinpel k* liatang baw-ah serta terlindung dar.i air dan

kotoran. Bahan yang digunakan untuk pernbalut pita plastik okulasi. Untuk

bukaan dari barvah maka pembalutan dinrulai dari bau,ah, dan sebalikny'a urituk

bukaan dar:i atas nraka pembalutan dimulai dari atas. Balutan tliiakukan dua kali

dan dilebihkan sekitar 2 cm di bagian atas dan bawah jendela okulasi.

3.3.3,6 Pembukaan dan Prmeriksaan Okulasi

Seislah okulasi berutnur 2-3 minggu, nraka baiutan okulasi rJapat riitruka

tttrtr-rk diperiksa keberhasilannya. Balutan dibuka dengan cara lnengiris plastik

i-kulasi dari bawah ke ata.c, tepat disamping jendela tkulasi. Selanjutnya jendel*

okulasi dibuka dengan cara nlemotong lidah jendela okulasi. Kebertasilan *kuiasi

dapat diketahui dengan cara membuat cukilan pada perisai mata okulasi rli iuar

nratanya. Apabila cukilan berwarna hijau maka okulasi dinvafakan berhasil.

Okuiasi yang berfiasil ditandai dengan cara nlengikatkan bekas potongan plastik

okulasi pada bagian batang.

3.3.4 Tanaman Karet Belum ll{enghasilkan

3.3.4.1 Inventarisasi taRarnan

Inventarisasi tanaman pada masa TBM berguna untuk menentukan

kebijakan selanjutnya pada progrun penyisipan, pemupukan dan pengendalian

hamaipenyakit. Inventarisasi iailarnarl yang mati, rusak, rlaunnya mengunilg 6an

terserang penyakit rnulai dilakuakan tiga sampai empat minggu setelair

penanarnan dan segera diganri dengan tanaman yang sehat ataur sega.dengan bibit
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polibag stadia satu atau dua payung riaun tua. Kegiatan inventarisasi dilakukan ri

bulan sekali selama periode TBM.

3.3.4.2 Penyulnuranl Penlisipan

Pen}'r,rlaman merupakan kegiatan penggantian tanaman yang urati atau

terhaubat pertunthuhannya dengan raltaman i,ang baru. Tujuan penyulanran

adalah untuk mernpeftahankan populasi rJan mencapai keseragaman pertunibu;a*

tanaman. Pemeriksaan tananlan dilakukan dua minggu sekali. penyulaman

dianjurkan satnpai tanaman beruntur tiga tahun karena lebih dari tiga tahun tlapat

menyebabkan pertumbuhan tanaman kerdil, Penyisipan yang terlanrbat rlengan

menggunakan bahan tanam yang tidak seurnur dengan tanarnan utama

nr enyebabkan pertunr buh an tanaman ti dak sera galn 
"

3.3.4.3 Penunasan/ Pembuangan Tunas

Salah satu kultur teknis yang dilakukan pada tahun perlarna dari sejak

penallalllan di lapangan aiialah penunasan. Penunasan mempakan tinrlak kultur-

tekrris dengan melnbuang segala tunas yrrng tidak riiinginkan seperii tunas yn6g

tuimbuh dari batang bawah dan tunas yang tumtruh dar:i batang atas setinggi 2.8-

'J,0 meter dad peilautan okulasi- Hingga ketinggian 2.8-13.0 meter dari pertautan

okulasi tallaman karet han"ts bebas ciari cai:ar:g agzu'dipemleh birtang sarJap yang

mulus" Penunasan dilakukan raenggunakan pisau tajanr, seclekat mungkin dengan

batang dan dilakukan sedini mungkin pacia saat jaringan belum mengkayu. pada

saat penunasan, batang jangan dibengkokkzur. Rotasi peiluilasar ditakukan I2 kali

pertahur.
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3.3.4.,{ Induksi Cahan g

Induksi. pereahan.gan urempakan kegiatan yang djlakukan untuk

meintreRtuk peffiabangan! fitet:lpercepet pertumbuhiur lilit b;rt*ng, rJan rriengurangi

kepekaan pohon terhadap angin. Beberapa jenis klon larnbat rnembentuk

percabargan yang disebahkan oleh sifat dornina.si apikal sangat kuat- Dogiinasi

apikal ntendororg pemumbuhan tunas tenninal tapi nrenghambat perturnbuhan

tunas lateral sehingga menyebabkan tanaman tinggi/kurus. sehir:gga untuk

tanaman seperti itu diperlukarr induksi percabangan.

3.3.4.5 Pernangkasan Tajukl Topping

Pernangkasan tajuk merupakan kegiatan pemangkasan tajuk dan cabang

yang terlalu berat. Tujuan petnangkasan tajuk yaitu untuk nrengurangi kepel<aan

pohon tertadap serangan angin, sehingga popuiasi tanalnan per irektar tetap

optimal. Pada beberapa senh"a perkebunan karet terutarna di Surnatera Utara,

nlenururulya populasi nkibal angin cukup signifikan seliingga produksi ridak

optimal. Kerusakan tananrafi karena angi* dapat ditihat ciari konclisi tanaman atau

kondisi angin. Ditinjau dari segi tanaman, kerusakan yan-q ditinrbulkan angin

dapat terjadi kareira beberapa hal seperti pohon terlalu tinggi. pohon tidak lentur,

jarak tanam dan tajuk terlalu rapat serta aralr baris rnenirnbuikan kontak yang

besar dengan arah angin. Teknik pelaksanaannya yaifu pada un:ur 3-3,5 tahun

dengat.r lilit batang > 35 cm, dilakukan pemangkursan pertama pada hetirrggian 6-8

m dari pemrukaan tanah tergan'rung pada kondisi tanaman.

3.3.4.6 Pengendalian Gulma

Tujuan dari pengendalian gulma pada TBM karet yaitu menekan gangguan

dan kerugian yang ditiinbulkan oleli guln:a hirigga sekacil mungkiir, agar
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pertumbuhan den produksi tanalnan karet optinral seda kegiatan pemelihiuaan

lainnya tidak tergaggu. Priusip pengendalian grihna adalah menekan populasi

gulma dan menipertahankannya pada ringkat yairg tidak urerugikan. atau

rnengendalikan jenis yang tun:buh dari jenis-jenis yang tidak menirnbulkan

ken-rgian yang berarti, Pemherantasan gulma dapat n:rengakibatkan gundulnya

pennukaan tanah sehingga mendorong terjadinya erosi. Penggunaan herbisida

yang tidak terkendali dapat mengakibatkan pencemaran lingkungan. Tingkat

kerugian yang ditirnbulkan pada guhna tergantung pada pertumbulien gulrna,

periode perlurnbultan karet, dan topografi. Fengeniialian gulrna rii perkebunan

karet menggunakan tiga teknik yaitu secara manual (niekanis), kultur teknis. dan

kheniis.

3.3..1.7 Pengendalian Hama dan Penyzkit

Kerugian secara ekonomis vang diakibatkan oleh penvakit pada tanaman

karet sebenamya telah lama dirasakan oleh para pekebun tntlonesia akan tetapi

perhatian untuk pengendalian penyakit tersebut masih kurang. Pengendalian

penyakir tanaman karet dimasa mendatang nampaknya membutuhkan bia-va yang

besar ssfia pengetahuan yang memadai serta dirlukung oleh prasarana dan sarana.

jejaring dan disiplin kerja dari sefiiua pihak yang terlibat"

3.3.C"8 Pemupukan

Pada dasamyfl pernupukan berhrjuan untuk rnempertahankan kesulruran

tanah serta rneliiaga leelesrariarrnya, menjaga keseimhangan hara tanrh dari

tanaman. meningkatkan pefiumbuhan tanaman. nreningkatkan dan

nrernpeitahankar: produksi, dan rueningkatkar ketahanan tananlan terliadap

serangan penyakit. Secara ufiiur]-r tanar:ran karet yang kurang atau tidak nrendapat
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pemupukan yimg sefilpurna akan tnenunjuktan gejala tanaman kerdil, daun

berwarna pucat dengan ukuran kecil, ukuran lilit batang lebih kecil dari ul<gran

standat', periode TBivt tebih dar-i 6 tahun, produksi karet kerjng jautr di barryah

angka taksiran. Pada pemupukan ada 4 T yairu tepat jenis, tepat dosis, tepat czu-a

dan tepat waktu. Dosis pupuk yang yang terlalu sedjkit, hanya akan dimanfaatkan

oleh jasad renik dalam tanah serla guln:a, sedangkan tananran uiarna nrungkin

kurang bisa memanf'aatkan. Sebaliknya dosis pupuk yang terlalu tinggi merupakan

petnborosa:r. Biaya pemupukan yang dikategorikan sebagai biaya produksi,

cenderung semakin tinggi terutama karena harga pupuk yg semirkin naik akibat

dicabutnya subsidi pupuk, kenaikan upak, transport, dan biaya tiilak langsung

lainny'a. Akan tetapi dipihak lain peurupukan nrutlak diperlukan karena

berpengaruli langsung kepada pemeliharaan kesehatafl tanarn&fi dan kentantapan

produksi. Oleh karena itu, dalarn program pemupukan sernakin dituntut usaha

utrtuk meningkirtkan etlsiensi pemupukan dengan nilai tambah dari kenaikal

produksi yang dapat nrenrberikan keuntungan yaflg layak.

3.3.5 Tanaman Karet Slenghasilkan

3.3.5,1 Kontrol Sistem Sadap Pnhon Karet

Koritrol sistefir sadap rnempakan suatu kegiatafi yang dilakukan ur:t6k

mengetahui sud*t irisan saclap. arah sarlap. konsurnsi triul:it, ilar: dalarn saclapari.

Kr:ntrnl sist*rt sadap perlu diketahui oleh rnahasi$r.va karena nrerupakan illru

dasar' -Yi1ng irarus eliketahui *iau. dielapatkan agar narrtinya pada k*giatan

selanjutnya nrahasisrva sudalr mengerti dan paham. Adapun sudut irisan sadap

irada pohr:n karet yaitu 30-40 derajat, arah sadapall ,vaitu dari kiri atas metuju ke

kanan bawair, konsnlnsi kuiit ditunjukkan nrelalui tanda buian, rJalam sarJapan
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yaitu 5 sampai I mrn. Sementara untlk jarak dar-i kaki Saiah menuju bidang sadap

yaitu 130 cm, jarak dari bidang sadap menuju talang yaitu 5 cm, dan jarak dar.i

talang menuju mangkok yaitu 15 cm. Untuk panel penyadapan pada pohol karet

yaitu 801 dan 802. Sementara untuk panel penyadapan pada kulit pilihan yaitu

811 dan 812. LInhrk tanaman karet yang sudah hisa disadap yaitu nremiliki ljljt

batang'15 cm.

3.3.5,2 Penyadapan Bidang Sadap Atas

Penyadapan merupakan suatu tindakan pembukaan pernbuluh lateks agar

lateks yang terdapai di k-ulit ranaman karet keluar. Cara penyatlapan yarrg telah

dikenal luas adalah densan mengiris sebagian dari kulit batang. Penyadapan

diharapkan nlalnpu rnenghasilkan lateks yang banvak, Selain bidang sadap

bawah, pen-vadapan juga dilakukan pada bidang sadap atas. Jika p,^nyarJapan

bidang sadap bawah sudah habis, maka dilakukan penyadapan pada bidar:g sadap

atas.

3.3.5,3 Pembukaan Bidang Sadap pada Tanaman Karet

Pembukaan bidang sadap merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untrik

rnetnbuat bidang sadapan pada tanatnan karet berd,asarkan kriteria matang sa4ap.

Jika kriteria nratang sadap teiah terpenuhi. maka perrbukaalr bidzurg sadap dapat

dilakukan. Adapun kriteria matang sadap pada tanarrran karet yaitu lilit batang

telah mencapai ukuran 45 cm dan ketebalan kulit sudah rnencapai 0,5 cm.

Kernudian tananran karet yang memiliki litit batang 45 cm irarus berjurrilah lebih

dari 6094, dari populasi tanaman karet unfuk luils 1 hektar agar tanaman karet bisa

disadap.
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3.3.5.4 Pemasangan Perlengkapan Alat Sadap

Pemasangan perlengkapan alat sadap merupakan suatu kegiatan yang

dilakukan untuk inemudalikan pi.i-a penyadap pada saat rnenyarJap p,rhon karet

untuk mengalirkan lateks dari bidang sadap menuju mangkok agar lateks yang

keluar tidak terbuang sia-sia. Pemasa:rgan perlengkapan alat sadap sangat penting

dilakukan karerra dengan telpasangnya pertengkapan alat sarJap, rnaka parJa saat

dilakukan penyadapan, lateks vang keluar pada bidang sadap akan mengalir

rnenuju talang kemudian mengalil rnenuju nrangkok. Namun jika perlengkapan

alat sadap tidak terpasang, maka para penyadap tidak akan melakukan penyadapan

karena jika tetap dilakukan penyadapan maka lateks vang keluar tidak akan

nrengalir ke nrangkok dan akan terbuang sia-sia_

3.3.5.5 Pernberian Stimuhn Pada Alur Sadap pohrn Karet

Stimulan adalah suatu zat yang diberikan pada alur sa<lap pohon l<aret

dengan tujuan untuk membuka pori-pori pembuluh lateks sehingga patla saat

dilakukan penyadapalr banvak iaieks 1'alg akan kelBar. Pemberian stimulan sangat

penting dilakukan karena ketika lateks yang keluar banyak, maka permintaan hasil

iiang tinggi dapat terpenuhi^ Namun pada saat lateks yang keluar serlikit dan tidak

..lilakukan penrberian stitiulan pacia alur sadap, maka untuk memenuhi pernrintaar:

hasil yang tinggi tentu target sangat tidak mungkin terpenulri.

3.3-5-6 Peugumpulan Lateks Hasil Penyadapan

Penguirrpulan lateks hasil penyadapan nrerupakan suatu kegiatan yang

drlakukan di divisi kebLrn setelah dilakukannya penyadapan kenrudian

nrengangkut lateks yang telah terkumpul ke gudang pengumpulan hasil (gurJang

iump)' Penguntpulan lateks irasil penyadapan penting r3ilakukan agar nrengetahui
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banyaknya lateks yang terkumpul pada hari dilakukannya penyadapan dan juga

dapat mengetahui Kadar Karet Kering dari lateks yang terkumpul. Dan setelah

seluruh penyadap merguillpulkiin iateks, pada hari itu juga lateks itigumpaikan

rlienjadi slap dengan menambahkan asam fonnat yang telah dicampur air

kernudian asam fonnat berfungsi sebagai penggumpal dan lamanya waktu yang

dibutuhkan untuk proses penggunrpaian yzitu 24 jam.

3.3.5.7 Pengamatan Lateks yang Keluar setelah Pemberian stirnulan

Pengamatan hasil lateks setela.h pernberian stimulan mempakan suatu

kcqiatan ynng dilakukan uniuk rnelihat per:garuh dari pemberian siimulag

ie rhadap banyaknya lateks yang kelLrar sebagai salah satul upaya dalam

nieningkatkan produksi lateks. Hal ini perlu dilakukan karena dengan pengamatan

ini dapat diketahui seberapa besar penurunan hasil produk-Ei lateks mulai dari

:.,enyadapan pisau pertama setelah pernberian stimulan sanrpai nantinya pada

penyadapan pisau kelima setelah pemberiarr stimulan. Dengan mengetahui

cart-vaknya produksi lateks dari ssiiap krrli penyadapan, nraka kiter dapat

nrelakukan pembandingan lrasii penyadapan.

3.3.5.8 Nlenghitung Perbandingan tlasil Penyadapan pisau pertamn Sampai

Penyadapam Pisru Kelima Dari hlasing-masing Ancak

Menghitung perbandingan hasil penyadapan merupakan suatu kegiatan

r,'ang dilakukan untuk mengetahui hasil sadapan dari penyadapan pisau pertama

saritpai penyadapan pisau keiirra. fulelaiui penghitungan perbandingan hasii

nenyadapan ini dapat dijadikan toiak ukur untuk dilakukannva per:rbeiiap

stimulan pada bidang sadap jika hasil produksi lateks terus rrengalarni penuruflatl

rnulai dari penyadapan pisau periama sainpai i:enyadapan pisau kelirna.
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Pemtredan stimulan ber{irngsi untuk merangsang keluarnya lateks d;rri pemhuluh

latcks sehingga saat dilakukan penyadapan t'ranyak lateks yang akar keluar".

3.3.5.9 Pengenalan Hama dnn Penyakit Tnnaman Karet

Hama dan penyakit merupakan kelompok organisme pengganggu tanaman

yang dapat lllengganggu proses fisiologis tanaman sel"ringga proses hidup norinal

tananran ter:hambat yang berdarnpak pada penururlafl hasil pr-oduksi dari tanaman.

Pada tanaman karet, terdapat beberapa jenis hama yaitu hama kutu. penggerek,

halna uret dan rayap" Selain hama, tanarnan karet juga dapat terserang beberapa

jenis penyakit yaitu Colletatricitum giaetsTtorioicie,r. Oidiurn het,eae, CrtryttesStortt

cctssiicoIa, dan penyakit gugur daun Helrntnthosporium.

3.3.5.10 Cara Mendeteksi Penyakit pada Tanarnan Karet

Fendeteksian mempakzur suatu kegiatan yang dilakukan unnrk rnendeieksi

berbagai gejala vang ditinrbulkan akibat dari serangan penyakit pada talarnan

kafet. Pendeteksian penting dilakukan sebagai sualu upaya unfuk menget.ahui

tiritlakan pengentlalian yang akan r.lilakukan eiari s€r'ifngan penyakit yarlg

meflyerallg tanaman karet. Pendeteksian ini lrarurs segera mungkin dilakgkan

untu-k mencegah intensiias setalrgan penyakit yailg scrnakin herat ka-rena jika

inteilsitas scrarigar penyakit sudah berat. i:raka tananian karet suclah sangat suiit

untuk diselarnatkan terutama jika tanaman karet terserang penyakit Jamur Akar

Putih.

3.3-5.1 1 Pengenalan Teknik Persilangan pada Tanaman Karet

Persilangan merupakan suatu kegiatan untuk memperoleh suatu klon baru

dengan menyilarig;kan bunga jantan dari klon lain dengan bunga betina dari klon

yang bertreda juga. Persilangan sangat;reniing dilakukan sebagai salah satu upaya
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untuk memperoleh klon-klon yang memiliki karakteristik baru dibandingkan

dengan klon-klon terdahulu, Persilangan pada tanamaa karet nrembuh*rkar: waktu

cukup latna dalar:r menghasilkan satu klon yang baru. Par1a saat melakukan

persilangal, dibutuhkan keterampilan dan ketekunan untuk mendukung

keberlrasilan dari persilangan" Selain itu kesabaran juga clibutufukan dalan.l

rrleiakukan pemilangan karena persilangam yang riilakukan belunr tenflr selalu

berhasil karena diselrabkan oleh beberapa faktor, baik itu faktor internal mauplrn

faktor eksternal.

3.3.5.12 Pengolahan Hasil Lafeks di Lahoratorium

Pengolahan hasil merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengolah

hasil yang diperoleh dari kegiatan budidaya tanaman. Pada tarauran karet, lateks

ttreruirakan hasil pr"oduksi dari iananlan kar.et -1'ang nantinya rjapai tJiolah n:enjatli

berbagai macam produk. Nantun, sebelum diolah menjadi ber-bagai masaill

produk^ lateks tersebut hatus diuji kelayakarnya untuk mengetahui rnutu dari

Iateks ter:setrut. Kualitas karet yang brermutu ientu akan nrenjadijamirar-r bagi para

pabrik pembuatan prodrrk berbahan karet, sehingga cliperlukan pengolahan hasil

yang baik terutama dalam uji Kadar Karet Kering yang akan menjadi kunci dalan:

nrerentukan rltutrr karet tersebut.
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IY. PEMBAHASAN

4.1 Permasalahan di Lokasi praktek Kerja Lapangan

Pada sax melaksanakan Praktek Kerja l*apange*r di Balai penelitiar:

Sungei Putih selama sehuian. terdapat beberapa masalah yang dihadapi yaitu

selragai berikut:

a. "r'ika hujan turun, maka jaian rnenuju kebun sulii urrtuk diialui oleh sepetia

nrotor"

b. Jadwal kegiatan yang harus disesuaikan dengan kegiatan di lapangan.

c. Pada saat inelaksanakan Praktek Kerja Lapangan rJi Balai Penelitian Sgngei

PLrtih' kegiatan di pembibitan batang bawah tidak dilakukan karena pihak Balai

sedang tidak rnelakukan pembibitan batang bawah.

4.2 solusi dari Perrnasalahan di Lokasi praktek Kerja Lapangan

a. Mencari alte*atifjalan yang lebih bagus agar bisa dilalui seperla moror.

b- Perltl adanya kesepakatan dengan pihak Balai agar kegiaran praktek Kerja

Lapangan scsuai dr.ngan jatlwai yang teiah clibuat.

c. Karena kegiatan pembibitan batang bawah tidak clilakukan, maka kami mencari

litcrafur di Perpustakaan Balai Penelitian Sungei Putih untuk rnengctahui kcgiatan

apa saja yang dilakrrkrrn di peinlribitan baiang bawah tanaman karei.

4.3 Hasil yang Diperoleh dalam Tahapan perkerjaan selama praktek Kerja

Lapangan

Pada saat rnelaksanak-ail Praktek Kcrja Lapangari di Balai pengitian

Sungei Putih ban-vak hasil yang tlipcroleh selama mengikuti kegiatap yang aila

vaitu mcngctahui proses pembibitzur batang bawah tanaman kiu"et, mengctahui

kebun kayu okrilasi (KKO; sebagai sLrnber mata ri:ntrcs, mengetahgi ieknik
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okulasi yang benar pada tanaman kiuet, mengetahui kegiaran yang dilakukur di

tanarnan karet belum menglrasilkan seperti invenilrisasi tanarnan karet.

penyulamrrn tanaman karet, pengendalian guirua, induksi catrang pembuzurgan

tunas palsu. pemangkasan tajuk. pemupukan, dan pengendalian hama dan

penyakit. Selain di tanarnat karet belum mengha^si1kan, selama melaksanalian

Praktek Kerja Lapangan di Balai Penelitian Sungei Futih juga mengerahui

kegiatan yang dilakukan di tanaman karet menghasilkan seperri kontrol sistem

sadap pohon karet, penyadapan bidarig sadap atas pada p*hon karet, penrlrukaan

bidang sadap pada pohon karet, pernasangan perlengkapan iriat sadap, pemberian

stimulan pada alur sadap pohon karet, pengunrpulan lateks hasil penyatlapan.

pengenalan hatna rian penyakit tanaman karet, cara rnendeteksi peuyakit pada

lanarnan karet, teknik persilangan pada tanaman karet, iian pengoiahan hasii lateks

di laboratoriurn.
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V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hal di atas, maka dapat ditarik kr-sirnpulan yaitu

l.crihrt:

1. Pada tanaman karet, jarak dari kaki gajah menuju bidang sadap yairu 130 um,
:arak dari bidang sadap menuju talang yaitu 5 cm, jarak clari talang menujtr

mangkok yaitu 15 cm. Sementara unfuk panel penyadapan tanaman yaitu 801 <lan

B0l. I-Tntr:k panel penyarlapan pada- krulit pulihan yairu 81 1 rlan 812.

l. Pemersangan perlengkapan alat $adap sangat penting dilakukan lcarena jika

',rcrlctrgkapan a[*t sadap tirl*k terpasang nraka penyadap tidak arkan nrenyndap

tiinilman karet. Tentu hal ini akan br:tpengaruh ter{ratlap produksi karet un-ruk

setiap kali penyaclapan"

-1. Pemberian stiniulan penting dilakukan ketika lateks yang keluar sudah mulai

Irlenun$l produksinva. Jika tidak dilakukan pemberian stimulan. maka permintaarr

hasil yalg tinggi tidak dapat terpenuhi.

-1. Pernbukaan bidang sadap pada tananran karet harus nremenuhi kriteria matang

vaitu dengan memiliki liiif batang sebesar 45 crn dan ketebalan kulit 0,5 cm.

Kemudian urrtuk pembukaan bidang sadap rlalanr satu ancak, junrlah tanaman

karet hams lebih dari 60o,i, yang memiliki Iilit batang 45 cm dan ketetralan kulit

U.5 cm.

5. Pada tanalnan karet, penyadapan tirJak hanya dilakukan pada bidang sadap

511rx3-h, naurulr juga pada bidang sa.dap atas. Penyadapan bidang sadap a.tas

diiakukan ketika bidang sadap ba'w'ah telah habis dilanjutkan ke bidang sadap atas

untuk memacu per:ingkatan produksi.

6. Terdapat dua tnacam pe;xbibitan pada tanar]lsfl karet yair.* pembibitan batang

bawah dan kebun kayu okulasi (KKO). Pernbibitan batang bawah menggunakan

biji karet pilihan yang diketahui darimana asal induknya dan juga rnerupakan klon

anjuran untuk batang bau.ali. Sementara untuk mata entres, dapat diperoleh dari

kebun ka,rn; okr-rlasi {KKo} detrgan ff.ema1ren batang entre-( sepanjang 1 met*r

pada ketinggian I 0-15 cm dar-i pangkal batang utanra.
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7. Pe*gumpula, lateks hasil penyadapan dilak-ukan di gudang l,mp. Dari gudang

lump ini akan diketahui banyaknya lateks yang terkumpul pada hari dilakukannya
pcnyadapan.

8- Pen;rakit yang s*:ring nreqyeqirg ta.naman karet yait,-r -Iamr_rr Ak-ar pr_rtil_r. Ker.ing
Alur Sadap. dan juga Pcnyakir Gugur Daun.

5,2" Saran

Scmoga laporan ini dapat me*ambalr trvaafrrasan penulis mengenai taniilylarl

klret sehingga dapat rnengaplikasikan ilmri yang elirlapat paela saat rnelakgan*kar:

Praktek Kerja Lapangan, deur dap*t nrenjaeli ilr ru y*ng hen:ranlaat untuk
tLjadikan bekal parla s*at telah nrendapatkan pekeriaan.
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Lampiran 1. Foto-fato Kcgiatan pKL

i. Foto clengar: h{anrlor Saiiap

3. Fot* rlengan Pe*lbimbing Persilangan 4 Frtto rl.,torrr Pprrrhimhir',,i Err.uiiiiuiii;

Pengolahan H;rsil

5. Stirnulan Bidang Sadap Berv:ilr 6. Stimulur Bidang Sadap Atas
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7. Penyadapan bidang sadap atas

9- Fotc dengar: manCor pel.,:bibitan 10. Fct* derrg;r.n pembi*rbing ha*ra
dan penyakit karer

11. Foto h*rs*ma bapak assistcrti kebun I ?.Fcto bersarn* bapak asist*n kebgn

8. Pen5zadapan bidalg sadap bawah
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UNTYHRSITAS IVTESAN ARMA
FAI{LILTAS PERTANIAN

. iaia;i (oiai,; i.iiinidi i ir;tsliaii;$iaid B i'i)l) iff0iss. ii06a76. i3A4i46 A ir6i);ieani? il,,aLtar2*ili:JalanSeriabudi Non4rTg/J4ilnEe,.se16y,jNcnarTiqEilf-Sr;;;s602 gfu6t)6??S;:31 Nteda4Zi)t:12Website , www.utra.a.).id E.rl{cil; uoiv_ mcdao"r"u@r"i u".lj-'

l{ampus I

Kampue ll

Nomor : 05211.'tr.0illl .ZipK LMll20:()
Lrrmp. : =

H a I : Pernr*honan Izin pra,ktelt Kerfii Lapangal

Yth. Iiepala Pnsat lr*nelitian Karrt
Ker. Calang Kab. Deli Serdang

I)etrg*n 'ho11n41,

I-)al;rm iang'ka 
.ntc-tnbatguc kontpertensi lulusr*r dengan lcem;:.mpurn disalatr satu birlangp*rkeb*nan, makfi lleftiilmn ini k*mi mohon kr'rriiiyil tlnpa[rlht, bcrkgnan rrll-neri$].i m;r]:asisivaF:rkultal Fertailiilrl ur:iversiias Metian Aiea unrsk Lelak!;rr"r-"r r,r*i.L*i.'i<*i, rnpongnn fpKL),ii llilsat P!'ndlirrail Karel Kcc. (iulauir Kltr. L)crl sr;;-ilrng.virng Blrp;rJ., rr,,, rrrilri,

Narua mahlsislva yiulg nreiiLlcrarrakan phl_

No Nqma llXahasis$-a NPM Prograrn Sfitli
I l-uli"r Nurervaiiii i 78? 1n*!rl Agrlrtr:knoi.,:gi
2 lctrrvan Syahdanj Banrhara 17ll2l01:_l Agrerekn{}l0gi
-1 Dandi lVrrir.r.udi I 78:1 008 I Agrolckroilrgi
4 f'utra A khiruddin t{str t 7ii2 I {}10.1 Agroreklol*gi

'" ir.. Sr,airbudin. h.I"Si

Cc. Fik:

Medan. 7t1 .Iuli 2()2(i

setrLrbungan.dengan ptrihat te-rsebul rJi. atas" sebagai bahan peruimb;trgan l3apak,rltru bersaru;r i;rikalri s*mpaikan treberapa h.r1 ;rtriara l*in:

l. i{aril pelflk$&naan Fratrek Kerj* -Lnp+llgao tpKt) s*nata=mirfa dipe rgurakan u,lukkep*ntitg:ln Akaderrrik
2' Pelaksanaan FHL tre:rlangsung-selama 3{} (1iga puiuh.l lrrri etbktif kerja rnulai i[l Aguslussarrpai dengan I ? ,geplenrbm 2010
l- Ntrtr'ri kr-rriatarr PKt- rnenyaogkul rrurrajemen trartirl-rrya tpernbibitan s/d pagen]. pengr;L:hair

hasii dan aktiv:itns mcna.jenrcn'pusat pen*lirian i.isr*i seeara kcseiuruhzur
'1' Segala. penrbiiryirrrn yang trmbul lrcrkaiten deng;u lrelalcsanairR pKl, iiirauggung .lelrnrahasiswir yang l:ersiirrgkrt;ln.
"5, sehribungarr telnh diter:apkannl,ir Kerangka Hurrlilikasi Nasirnai lnrJoresia (I{KNI). makabffrsamaan ini kami h"'rTpF]. kesediaau Ilapakirbu ,,rruk n,*rooi"-rg";r srrtirikat pKL

vang akan diterbitkari oleh Fakuitas pertanian 1JMA.

Demikiau k*rrti siln:paikal),i{its perhatia}} dtn hailtll:ln B:lpak-rlhu kar:ti ur:a.Fkan t*r.i*ra kasih.
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Pusat Penelitian Karet
BALAI PENELITIAN SUNGE! PUT!${
SunEei Putih Researc h Centre

Accreciiied by :

.,, uniu_medanarea@ma.ac.id

.:-: hormat,

-:rngan dengan surat Saudara No. O52IFP.O/O1.2/PKL/VII/2O2O tanggal 2O Juli 2OZO pert]nal
- - r:rona-n izin melaksanakan kegiatan Praktek Kerja Lapang mahasiswa/i Fakultas pertanian

=:sitas Medan Area di Ba.lai Penelitian Sungei Putih, yang akan dilaksanakan mulai 10
.- - : :-r s s / d. 12 September 2o2o dengan narna peserta tersebut di bawah ini :

Sur-rgei Pr-liih. 3 Agtistris 2O2O

: 604/BPSP.Litbang/VIII/2O2O
. i (satu) lembar

. Izin pelaksanaan Praktek Kerja Lapang (pKL)

. -. Yth.
'. lakultas Pertanian
.:sitas Medan Area
.am Nomor 1 Medan Estate
._ 2037t

Nama Mahasiswa NIMINPM Prograrn Studi
Lulu Nuramalia t782tOO91 Aeroteknolosi
Ichsan Syahdani Batubara 77a270123 Asrofeknalooi
Dandi Wahlrrdi 178210081 Agroteknoloqi
Putra Akhiruddin Hsb. 178210103 Agroteknoloei

,, : = crinsipnya dapat kami setujui, agar kegiatan tersebut dapat berjalan dengan baik, dihimbau* i ceserta dapat menerapkan protokol kesehatan masa pandemi Covid-1-9 sesuai anjuran.'-.:rntah' Terlampir tata tertib yang harus dipatuhi di Balai Penelitian Sungei putih. Untuk:=asi lebih lanjut silahkan hubungi Sdri. Ernita Bukit, SP. MM. Kasubbag. penelitian dan;.:rbangan {O82 1 12080053).

' - :llan kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

: -lsan :

- ..:a Puslit Karet Sembawa
l l.04,01.1, 05

- Profesional

:. - - Galang,Sumatera Utara,
:': Medan 20001

Kanlor Pusat: Sembawa
Jln. Raya Palembang- Pangkalan Balai km 29,
Sembawa, Banyuasin 30953 - Sumatera Selatan
Telp:+62711 7439493, fax: +627't1 743922

Kantor Unil: Balai penelitian Getas
Jl. Pattimura km.6, kotak pos 804 - Jalva Tengah
telp: +62 698 322504 iax: +62 2gB 323075
email: balitgetas@yahoo.ccm: r Sindosat.net.;d; web: www.balitsungeiputih.com

- /libang
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furnal PrakLek i(erja Lapangan Fakultas PerLanian UMA li'tirliffiiii$i..iii

I,EMBAR EYALUASI KEGIATAN MINGGUS!

:--Lq.sAlu)--
: lo Ac0srus - ts A6usTUs 2o2O

: emUimUing Lapangan (Ivianejeg Asistem

.r tu /lt"rl"r*sr,..x +4^t

Asisten/ Ketual KePatra)

,r.' *lur* /tt ^ \b.,1C-"-1/ Y"l \qry
TPrrrzt**Vlco.,*' *06;*t'a'

FlKe

uai Eraiuasi

Eraluasi

i.,ecakapan

Er Ke

d Evaluasi

Kegl.atan
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|urnal PrakLek i(erja Lapangan Fakultas PerLanian UMA ltjiffi,illiiYiiiffi

IJI{B AR EVA LUASI ILT CIrc
:_-Lq.sArO__

tr\'aluasl : lo AGUSTUS - ts ASSTUS 2o2o

:r aluasi

Evaluasi

:,aluasi

rng i.apangan (ivianej-qv Asistem Ketua/ Kt
llo,L\,*<;fqx Q4'tt Wh/t

ffi

? e rnbirn bi ng Lap an gan (Manej erl Asisten/ Kehra/
,n q.,Va.,r* /.r^ \/"*^lN Y'r-|. \,
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